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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman ini “al- ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah % ; Rastlullah # ; Umar ibn Khattab 7.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.

Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri



Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

sebagai berikut :

I a > :d 2o d a0
o :b 5 z b t J

o ot B r - z ¢

&S 3 z ¢ ¢ 3

z ) S ¢ - 8 3

c :h & 1Sy o o f P
¢ :kh oS 3 1 q ¢

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

vig

EPN = muqgaddimah

S st i T -
spll B0l = al-Madmah al-Munawwarah

C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah _ ditulis a contoh \,9
kasrah . ditulis I contoh &=
dammah ] ditulis u contoh &3S
2. Vokal Rangkap

(194 1]

Vokal Rangkap —— (fathah dan ya) ditulis “ai

Contoh : &5 = Zainab (S = kaifa
Vokal Rangkap s+ (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : Jj—" = haula Jj-e = qaula

xi
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3. Vokal Panjang (maddah)

= dan o (fathah) ditulis a contoh: GG = gama

— (kasrah) ditulis 1 contoh: +>; = rahim

. (dammah) ~ ditulis @ contoh: 33t = ‘ulim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : lﬁjiij\ s = Makkah al-Mukarramah
LAY asg ;'“«5‘ = al-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’ Marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/

35/55)\3}1‘ i‘:‘}g/\ = al-Hukmatul-islamiyyah
8;‘33,\0\ FHA = al-Sunnatul-mutawadtirah
Hamzah

Huruf hamzah (s) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ()

Contoh : Ol = iman, bukan Tman

s\ = Itikad al-Ummah, bukan “Ittikd al-‘Ummah

Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jaldlah (kata & ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: & X3 ditulis: ‘Abdullah bukan Abd Allah

& J>  ditulis: Jarullah.

. Kata Sandang “al-”

1) Kata sandang “al-" tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh: 235l 1 N = al-Amakin al-Mugaddasah

al-Siyasah al-Syar iyyah
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2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: (¢33l = al-Mawardt
,@‘xﬂ = al-Azhar
559~ i = al-Mansurah

3) Kata sandang ““al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh:  Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan
Swt.

saw.

ra.

as.

Q.S.
H.R.

uu

t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

Xiv

Subahanahu wa Ta,ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam
radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-Salam

Al-Qur’an Surah

Hadis Riwayat
Undang-Undang

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
Cetakan

tanpa tahun

Halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM
I

Ww.

Q.S.

el ne

4

Hijriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Al-Qur’an, Surah ...,ayat 4



ABSTRAK

Nama : Salsabila
NIM : 207423354
Judul : Hukum Memberikan Hadiah kepada Guru oleh Murid dalam

Tinjauan Kaidah al-Dararu yudfa'u bigadri al-Imkan

Memberikan hadiah adalah tindakan yang dianjurkan dan merupakan bagian
dari akhlak mulia. Namun, pemberian hadiah kepada guru bisa menyebabkan
ketidak adilan di kemudian hari kepada murid yang tidak memberikan hadiah.
Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami kaidah a/-
dararu yudfa'u bigadri al-imkan dan implementasinya terhadap pemberian hadiah
kepada guru oleh murid dalam tinjauan kaidah. Permasalahan yang peneliti angkat
dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana hukum pemberian hadiah kepada
guru oleh murid dalam Islam. Kedua, bagaimana penerapan kaidah al-Dararu
yudfa’u bigadri al-Imkan pada masalah pemberian hadiah oleh murid kepada guru.

Peneliti menggunakan jenis penelitian pustaka atau /ibrary research, yang
terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode pendekatan
normatif dan pendekatan sosiologi.

Berdasarkan penelitian yang ditemukan adalah: Pertama, Memberikan
hadiah merupakan salah satu sunah yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw..
Namun, beda halnya jika pemberian ini terjadi antara seorang guru dan murid,
hukum nya bisa menjadi terlarang jika dengan pemberian tersebut berpotensi
menimbulkan syubhat, ketidakadilan atau bahkan risywah. Namun, pemberian
hadiah tersebut diperbolehkan jika tidak menimbulkan mudarat dan dilakukan
dalam konteks yang wajar, terlebih lagi jika dilakukan pada saat status belajar dan
menjadi murid pada instansi itu telah selesai dan murni karena cinta dan terima
kasih Kedua, Dengan mempertimbangkan kaidah “al-dararu yudfa ‘u bi qadri al-
imkan”’, maka prinsip kehati-hatian (ihtiyat) dan penjagaan terhadap kemaslahatan
umum harus menjadi landasan dalam berhukum. Maka dalam kaidah al-dararu
yudfa ‘u bi qadri al-imkan apabila murid ingin memberikan hadiah kepada gurunya
perlu memperhatikan bebarapa hal, untuk mencegah segala mudarat yang dapat
timbul. Seperti, pemberian dilakukan dengan kolektif dari semua murid, hadiah
diberikan setelah menyelesaikan jenjang pendidikan di instansi tersebut.

Kata kunci: Pemberian, Hadiah, Kaidah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam merupakan satu-satunya agama yang ada di sisi Allah Swt.

sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Ali Imran/3: 19.

Terjemahnya:

Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.!

Islam juga merupakan agama yang sempurna. Tiada kebaikan kecuali
diajarkan dan tiada keburukan kecuali diperingatkan. Allah Swt. telah menerangkan
jalan-jalan yang mengantarkan manusia menuju kebahagian dan kemuliaan.
Sebagaimana Allah Swt. juga menjelaskan jalan-jalan yang menjerutkan ke dalam
kesengsaraan dan kehinaan. Jalan yang harus ditempuh menuju kebahagian dan
menghindari kesengsaraan dan kehinaan diketahui dengan ilmu. Allah Swt.
berfirman dalam Q.S. al-Zumar/39: 9

SN e ) i ¥ s 0l il s g
Terjemahnya:

Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak
mengetahui? Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat
menerima pelajaran

Sejak kemunculannya, Islam lahir membawa revolusi pendidikan. Kondisi
kebodohan yang mendominasi masyarakat Arab pada waktu jahiliyah berusaha
untuk diubah oleh Islam. Hal ini dapat dilihat dari ayat yang pertama turun dan misi
kenabian Muhammad saw. yang mengandung perintah untuk belajar. Allah Swt.

berfirman dalam Q.S. al-‘Alaq/96: 1-5

'Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan (t. Cet.; Bandung: Cordoba, 2020), h.
187.

2Kementerian Agama, al-Qur’'an dan Terjemahan, h. 459.

1
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
Mahamulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya.’

Terjemahnya:

Berdasarkan ayat tersebut, Rasulullah saw. mewajibkan kepada umatnya
untuk menuntut ilmu:

ke o e s L
Artinya:

Mencari ilmu adalah kewajiban setiap muslim (HR. Ibnu Majah).

Langkah awal perjuangan Rasulullah saw. adalah perjuangannya adalah
mengatasi buta huruf secara menyeluruh. Rasulullah saw. memahami dengan baik
bahwa perkembangan agama Islam akan terhambat jika umatnya tidak
berpendidikan. Dengan usahanya, Rasulullah saw. berhasil mengubah masyarakat
arab yang semulanya bodoh menjadi masyarakat yang berilmu. Islam pun dengan
cepat berkembang dan menyebar ke berbagai penjuru dunia, dan mewariskan
berbagai kebudayaan yang sangat tinggi dan bermanfaat bagi umat manusia.

Kesadaran dan kebutuhan akan pendidikan terus meningkat di era
globalisasi seperti sekarang ini. Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai
upaya pengembangan potensi kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-nilai
sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat
mempertahankan kehidupannya secara layak. Secara sederhana, pendidikan dapat
dipahami sebagai suatu proses yang diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan

dan kesempurnaan dalam mengembangkan manusia. Hal tersebut menunjukkan

'Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 597.

2Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Quzwaini, Sunan ibn Majah, Juz. 1,
(Cet. I; Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 81.



bahwa pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan seseorang, sebab
pendidikan menentukan masa depan dan arah hidup seseorang, tanpa pendidikan
seseorang tidak akan maju dan akan kesulitan dalam mempertahankan hidupnya.

Pendidikan dalam arti luas adalah segala kegiatan pembelajaran yang
berlangsung sepanjang zaman dalam segala situasi kegiatan kehidupan. Sedangkan
dalam arti sempit pendidikan merupakan seluruh kegiatan belajar yang
direncanakan, dengan materi terorganisasi, dilaksanakan secara terjadwal dalam
sistem pengawasan, dan diberikan evaluasi berdasar pada tujuan yang telah
ditentukan.?

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan. Selain
peran orang tua, guru di sekolah juga memainkan peran penting dalam membentuk
perkembangan anak didik mereka. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
belajar, tetapi juga sebagai lingkungan kedua yang penting dalam proses
pendidikan, tetapi juga belajar untuk bersosialisasi dengan teman sebaya mereka.
Tempat di mana mereka dapat mengeksplorasi minat dan bakat mereka, serta
mengembangkan kemampuan berekspresi secara kreatif. Di sekolah, mereka
belajar untuk bekerja sama dalam tim, menghargai perbedaan, dan membangun
kemandirian.

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan. Dalam
dunia pendidikan, tidak hanya orang tua saja yang berperan, guru di sekolah pun
turut berperan dalam pendidikan anak didiknya. Sekolah merupakan lingkungan
kedua dalam pendidikan anak, khususnya anak usia dini. Dimana, sekolah
merupakan tempat anak untuk mendapatkan teman baru, tempat untuk belajar,

bersosialisasi, bereksplorasi dan berekspresi.

3Suparlan Suhartono, Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Al-Ruzz Media, 2007), h. 79.



Ketika orang tua mengirimkan anak-anak mereka ke sekolah, mereka
mengharapkan bahwa anak-anak akan menerima pengetahuan dan wawasan yang
lebih luas. Orang tua cenderung mendukung penuh semua kegiatan sekolah selama
satu tahun ajaran atau lebih, untuk membantu memperkaya pendidikan anak-anak
mereka. Namun, tanggung jawab orang tua tidak berakhir hanya dengan
mendaftarkan anak mereka ke sekolah. Orang tua perlu aktif dalam memantau dan
mendukung perkembangan belajar anak mereka. Ini bisa dilakukan dengan cara
menjalin komunikasi yang baik dengan guru untuk mengikuti kemajuan akademik
anak. Selain itu, orang tua juga sebaiknya mendorong partisipasi anak dalam
kegiatan ekstrakurikuler, yang dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan bakat dan keterampilan tambahan di luar kurikulum formal.

Tentu saja jasa seorang guru tidak bisa tergantikan. Dari waktu ke waktu,
guru mendampingi anak didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hingga
pada hari perpisahan atau pelepasan anak didik, tidak sedikit orang tua yang
mengucapkan terima kasih kepada guru yang telah mendidik anaknya di sekolah
dengan memberikan hadiah kepada guru di hari perpisahannya.

Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan. Baik hubungan
antara hamba dengan Allah Swt. maupun hubungan hamba dengan sesamanya.
Semuanya diatur untuk menimbulkan keharmonisan dan kedamaian hidup di dunia
dan akhirat. Islam senantiasa menyuruh untuk berkasih sayang antar sesama. Di
antara hal yang dapat meningkatkan rasa kasih sayang antar sesama adalah saling
memberikan hadiah. Rasulullah saw. bersabda:
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“Abu ‘Abdillah Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ Malik, Juz. 2 (Mesir: Dar Thya al-
Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 908.



Artinya:

Dari ‘Ata’ ibn Abt Muslim ‘Abdullah al-Khurasani berkata, Rasulullah saw.
bersabda, Saling berjabat tanganlah kalian karena berjabat tangan
menghilangkan kemarahan dan saling memberi hadiahlah kalian, kalian
akan saling mencintai dan menghilangkan permusuhan atau percekcokan.

Dalam Islam, memberi hadiah merupakan tindakan yang dianjurkan dan
merupakan bagian dari akhlak mulia. Guru merupakan pahlawan tanpa tanda jasa
yang telah mengajar muridnya tanpa melihat latar belakang dan berusaha dengan
sabar agar seorang murid yang sebelumnya tidak mengerti menjadi paham.
Perjuangan yang tidak mengenal lelah menghasilkan sebuah pencapaian. Banyak
sekali orang tua yang berterima kasih atas perubahan anak yang berada dalam
bimbingan seorang guru. Rasa terima kasih tersebut terkadang diungkapkan dengan
memberikan sebuah hadiah dari wali murid kepada seorang guru.

Pada dasarnya hukum menerima hadiah dalam Islam adalah sunah atau
dianjurkan, sebagaimana yang disebutkan dalam beberapa hadis. Namun, penting
untuk dipahami bahwa penerimaan hadiah harus dilakukan dengan penuh kehati-
hatian dan keadilan. Sedangkan penerimaan hadiah oleh guru bisa menyebabkan
ketidakadilan di kemudian hari kepada murid yang tidak memberikan hadiah.

Islam adalah agama sempurna secara menyeluruh, yang artinya setiap
masalah yang menimpa manusia sejatinya memiliki jalan keluar yang sudah diatur
di dalam syariat agama ini, juga begitu banyak kemudahan yang telah Allah Swt.
berikan di dalam agama ini. Salah satu bentuk dari kemudahan itu adalah dengan
adanya gawa 'id fighiyyah yang diletakkan oleh para ulama untuk menjadi pedoman
bagi umat Islam untuk menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam
kehidupan sehari-hari yang sifatnya ijtihadi.’

Al-Qawa’id  al-Fighiyyah ditinjau berdasarkan kelengkapan dan

keluasannya dibagi menjadi tiga, yaitu kaidah al-Kulliyah al-Qubra, kaidah al-

SSyamsul Hilal, “Qawaid Fighiyyah Furi’iyyah sebagai Sumber Hukum Islam”, al- ‘Adalah
9, no. 2 (2013): h. 151.



Sugra, kaidah al-Khasah (khusus).® Adapun yang menjadi fokus penelitian peneliti
adalah salah satu dari kaidah a/-Sugra, yaitu kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-
Imkan yang artinya, kemudaratan harus dihindari sebisa mungkin. Dan hukum
asalnya, jika memungkinkan untuk mencegahnya tanpa menimbulkan kemudaratan
yang lain, maka itu lebih baik dan jika tidak, maka kemudaratannya diminimalisir
sebisa mungkin.’

Kemudaratan sebisa mungkin harus dicegah dan dihindari, bahkan sebelum
terjadi. Karena mencegah lebih baik daripada menghilangkan mudarat yang sudah
terjadi. Sekuat tenaga kemudaratan harus dicegah secara total, namun jika tidak
memungkinkan mencegah secara keseluruhan, maka melakukan pencegahan sesuai
kemampuan.

Salah satu contoh penerapan kaidah ini adalah, membunuh hewan ternak
dalam kondisi normal merupakan kemudaratan. Oleh karena itu, jika tidak ada
motif tertentu maka tidak diperkenankan membunuh hewan. Namun dalam kondisi
hewan mengamuk dan menyerang, jika teratasi dengan hanya menghardik
menggunakan suara, cukuplah dengan suara. Tetapi jika dengan suara tidak dapat
menghalau, boleh memukul menggunakan alat yang tidak mematikan, hingga
alternatif terakhir menggunakan senjata tajam.

Berkenaan dengan kebiasaan wali murid yang memberikan hadiah kepada
guru sebagai balasan terhadap jasa-jasanya tentu akan menimbulkan beberapa
mudarat, seperti adanya ketidakadilan guru terhadap murid yang memberikan
hadiah dan murid yang tidak memberikan hadiah. Ketidakadilan ini bisa datang dari

segala sisi, seperti dalam pemberian nilai, perhatian dan lain sebagainya. Oleh

®Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
(Cet. I; Riyad, Dar Zidn1, 1428 H/2007 M), h. 27.

"Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burni, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh
al-kulliyyah (Cet. VI; Beirat: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1432 H/2015 M), h. 256



karena itu, peneliti ingin mencari tahu secara mendalam hukum memberikan hadiah
kepada guru oleh murid dalam Islam dan juga meninjaunya dengan kaidah fikih al-
Dararu yudfa'u bigadri al-Imkan.

Dari pemaparan diatas menjadi alasan bagi peneliti menganggap masalah
ini layak untuk dijadikan sebuah penelitian skripsi. Karena melihat fenomena yang
terjadi di beberapa sekolah, seorang guru yang menerima hadiah dari beberapa
murid bersikap tidak adil, sehingga peneliti menyusun penelitian dengan judul
Hukum Memberikan Hadiah kepada Guru oleh Murid dalam Tinjauan Kaidah al-
Dararu yudfa'u bigadri al-Imkan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti merumuskan pokok

permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana hukum pemberian hadiah kepada guru oleh murid dalam Islam?
2. Bagaimana penerapan kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan pada
masalah pemberian hadiah oleh murid kepada guru?
C. Pengertian Judul

Judul merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam penelitian
karya tulis ilmiah. Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam
memahami judul skripsi yang peneliti ajukan, maka peneliti akan menuliskan
beberapa penjelasan dan istilah-istilah yang terdapat pada judul skripsi ini.

1. Hadiah

Hadiah secara bahasa adalah : pemberian, ganjaran sebagai pengharapan.®

Sedangkan secara terminologi, al-Jurjani mengatakan bahwa hadiyyah adalah

sesuatu yang didapatkan tanpa ada syarat mengembalikan.’ Sebagian ulama

8Tim Prima Pena, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Gitamedia Press, 2006) h. 160.

%¢Ali ibn Muhammad ibn ‘Ali al-Jurjani, al-Ta ‘rifat (Cet. I; Beirit: Dar al-Kitab al-*Arabi,
1405 H.), h. 319.



menjadikan hadiah sebagai sarana memperteguh kecintaan dan kasih sayang atau
untuk menumbuhkannya. Hadiah merupakan bukti rasa cinta dan bersihnya hati,
padanya ada kesan penghormatan dan pemuliaan.
2. Tinjauan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tinjauan berasal dari kata
tinjau yang berarti melihat, menyelidiki, mempelajari, memeriksa dan meneliti
untuk kemudian menarik kesimpulan. Dalam hal ini peneliti ingin meneliti hingga
akhirnya menarik kesimpulan mengenai permasalahan tersebut. '
3. Kaidah
Kaidah secara bahasa (etimologi) gm’f}!\ :}ﬁ\ yang berarti asas atau asal dan
qawa’id &Uﬂgﬁ\ yang artinya dasar atau pondasi.'' Sedangkan menurut istilah
(terminologi) yang dimaksud dengan kaidah adalah (8533 C‘A& le’ ake ST a0
yang artinya sebuah hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada
masalah-masalah yang tercakup dalam ruang lingkupnya.'?
Adapun makna kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan adalah
kemudaratan harus dicegah sesuai kadar kemampuan yang dimiliki. Kaidah ini

menunjukkan bahwa kemudaratan harus dicegah sebelum terjadi. Pencegahannya

dilakukan dengan segala cara dan kemampuan yang ada.'?

9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I;
Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1470.

""Muhammad ibn Mukram ibn ‘Ali Abii Fadl Jamaluddin Ibnu Manziir al-AnsarT al-Ifriqf,
Lisanu al-‘Arab, Juz. 3, (Cet. I1I; Bairut: Dar Sadir, 1414), h. 361.

128alih ibn Ganim al-Sadlan, al-Qawa 'id al-Fighiyyah al-Kubra wa Tafarra’u ‘anha (Cet.
I; Riyad: Dar Balansiyyah linnasyr Wa al-Tauz1’, 1418), h. 12.

3 Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Figh al-kulliyyah (Cet. VI; Beiriit: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1432 H/2015 M), h. 25.



D. Kajian Pustaka

Pembahasan tentang hadiah dapat dilihat di buku para ulama yang
membahas tentang fikih, tepatnya fikih muamalah pada bab hibah, juga pada
literatur-literatur dalam bahasa Indonesia terlebih lagi bahasa Arab, juga ditemukan
beberapa literatur yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan fokus
penelitian, diantaranya:

1. Referensi Penelitian

Pertama, kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuh'® karangan Wahbah al-
Zuhaili, salah satu kitab fikih kontemporer yang ditulis oleh seorang ulama fikih
pada abad ke 20, salah satu buku fikih terlengkap yang berisi hukum Islam dengan
merujuk kepada 4 mazhab yaitu, mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali. Buku
ini terdiri dari 10 Jilid yang berisi berbagai macam pembahasan tentang fikih. Di
dalam kitab ini menjelaskan tentang bagaimana hukum hadiah atau hibah itu
sendiri. Dan juga kitab ini memaparkan tentang perbedaan pendapat dari masalah
tersebut.

Kedua, kitab al-Mulakhass al-Fighiy"® yang ditulis oleh Salih Fauzan al-
Fauzan. Buku ini merupakan buku fikih ibadah yang ringkas. Disusun secara
sistematis dengan bahasa yang mudah untuk dipahami. Pembahasan dalam buku ini
didukung dengan dalil di setiap pembahasannya, sehingga menjadikan buku ini
istimewa. Di dalam kitab ini terdapat salah satu bab yang membahas tentang hadiah

atau hibah itu sendiri.

“Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Cet. IV; Siiriah: Dar al-
Fikr, 1433 H).

1583lih Fauzan al-Fauzan, al-Mulakhass al-Fighiy (Cet. I; Kairo: Dar al-‘ Alamiyyah, 1436
H/ 2010 M).
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Ketiga, kitab Bidayah al-Mujtahid wa Nihdayah al-Muqtasid'® yang ditulis
oleh Muhammad ibn Ahmad ibn Abi al-Walid ibn Rusyd al-Hafid yang lebih
dikenal dengan Ibnu Rusyd. Kitab ini merupakan salah satu kitab fikih yang
membahas tentang perbandingan mazhab. Kitab ini mengungkapkan berbagai
permasalahan hukum Islam berikut dalilnya dan sikap para ulama yang berbeda-
beda terhadap dalil tersebut. Bagaimana ulama Hanafiyyah, Malikiyyah,
Syafi’iyyah, Hanabilah dan lainnya dalam memahami suatu dalil hingga
membuahkan hukum yang bisa jadi berbeda satu sama lain. Bagaimana dan
mengapa terjadi perbedaan pemahaman fikih antar mazhab. Kitab ini juga
dilengkapi dengan pembahasan hibah dan hadiah dengan detail lengkap dengan
perbedaan pendapat di dalamnya.

Keempat, kitab al-Wajiz fi Syarh Qawa’id al-Fighiyyah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah'’ kitab yang ditulis ‘Abdul Karim Zaidan, buku ini berisi kumpulan
kaidah-kaidah hukum fikih, kaidah besar serta kaidah cabang juga aplikasinya
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya larangan melakukan perbuatan yang
merugikan orang lain, setiap perbuatan tergantung dari niatnya, lebih
mendahulukan pencegahan kerusakan daripada mencari kemaslahatan, dan lain
sebagainya. Kitab ini juga membahas tentang kaidah al-Dararu yudfa'u bigadri al-
Imkan yang menjadi objek penelitian.

Kelima, kitab al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbiqatiha fi al-Mazahib al-
Arba’ah’® karya Muhammad Mustafa al-Zuhaili. Kitab ini terdiri dari dua jilid yang

berisi tentang kaidah-kaidah dasar yang menghimpun cabang-cabang fikih pada

'Muhammad ibn Ahmad ibn Abi al-Walid ibn Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihayah al-Mugqtasid (Cet. II; Beirtut: Dar Ibnu Hazm, 2006 M).

7Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Syarh Qawd’id al-Fighiyyah fi al-Syari’ah al-
Islamiyyah (Cet. I; Beirtit: Muassasah al-Risalah, 1422 H/2001 M).

¥Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib
al-Arba’ah (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1428 H/2006 M).
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empat mazhab. Peneliti membagi bukunya menjadi sepuluh bab yang membahas
serta merinci setiap cabang kaidah dengan menyertakan lafaz-lafaz lain dari kaidah
tersebut. Dalam kitab ini peneliti juga membahas tentang kaidah fikih a/-Dararu
yvudfa’u bigadri al-Imkan yang menjadi objek penelitian.

Keenam, kitab al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh al-Kulliyyah' ditulis oleh
Muhammad Sidqi ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnii. Kitab ini secara khusus
menjelaskan tentang kaidah-kaidah fikih al-Kulliyyah dalam pandangan mazhab
yang berbeda dan apa yang saja yang menjadi furu’ dari setiap kaidah dari masalah
fikih, termasuk di dalamnya membahas tentang kaidah fikih al/-Dararu yudfa’u
bigadri al-Imkan yang menjadi objek penelitian.

Ketujuh, kitab Syarh Qawa’id al-Fighiyyah® karya Ahmad ibn al-Syaikh
Muhammad al-Zarqa. buku ini berisi kumpulan kaidah-kaidah hukum fikih, kaidah
besar serta kaidah cabang, peneliti memulai dengan menjelaskan terlebih dahulu
makna kaidah-kaidah fikih kemudian memberikan contoh pengaplikasian dari
masing-masing kaidah yang dibahas, baik dari kaidah besar serta kaidah cabang.
Termasuk di dalamnya menjelaskan contoh pengaplikasian kaidah al-dararu
yudfa'u bigadri al-Imkan.

2. Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya,
untuk mengetahui validitas penelitian yang peneliti lakukan, maka dalam telaah
pustaka ini peneliti akan menguraikan beberapa hasil penelitian ilmiah terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian peneliti, yaitu:

YMuhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Figh al-kulliyyah (Cet. V1; Beirtt: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1432 H/2015 M).

20Ahmad ibn al-Syaikh Muhammad al-Zarqa, Syarh Qawa’id al-Fighiyyah (Cet. II;
Damaskus: Dar al-Qalam, 1409 H/1989 M).



12

Pertama, jurnal yang berjudul “Pemberian Hadiah kepada Pegawai:
Tinjauan Hukum Islam dan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
20017?! yang ditulis oleh Ilgafur Tanjung Pascasarjana UIN Sumatera. Di dalam
jurnal ini peneliti menyebutkan bahwa hadiah dapat dibagi menjadi dua. Pertama,
hadiah yang berupa pemberian terhadap seseorang karena prestasinya atau memang
murni karena penghormatan. Tidak ada tujuan lain selain penghormatan tersebut.
Kedua, hadiah yang diberikan kepada seseorang karena punya maksud tertentu baik
untuk kepentingan dirinya ataupun kepentingan orang lain. Sebab bagi orang yang
mempunyai maksud tertentu, maka akan rawan untuk melakukan negosiasi yang
tidak adil dengan memakai sarana hadiah. Oleh karenanya peneliti menyimpulkan
bahwa, ada tiga hukum dalam memberikan dan menerima hadiah yaitu; Pertama,
hadiah yang diperbolehkan bahkan dianjurkan untuk memberi dan menerimanya,
yaitu pemberian hadiah dengan tujuan mengharapkan rida Allah Swt. Kedua,
hadiah yang diharamkan bagi yang menerimanya dan tidak haram (diberi
keringanan hukuman) bagi yang memberikannya. Ketiga, hadiah yang diharamkan
bagi yang memberi maupun yang menerimanya, yaitu hadiah yang diberikan
dengan tujuan untuk mewujudkan atau membiarkan sesuatu yang batil. Titik
pembeda yaitu peneliti akan membahas tentang masalah hukum pemberian hadiah
kepada guru dan tinjauan kaidah al-Dararu yudfa v bigadri al-Imkan pada masalah
tersebut.

Kedua, skripsi yang berjudul “Konsep Hadiah dalam Surat al-Naml Ayat 35-
36”%? yang ditulis oleh Fikri Hamdani Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN

Alauddin Makassar. Dalam skripsinya peneliti menyimpulkan bahwa pada dasarnya

2Mgafur Tanjung, “Pemberian Hadiah kepada Pegawai: Tinjauan Hukum Islam dan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001”7, at-Tafahum: Journal of Islamic Law
1, no. 2 (2017).

22Fikri Hamdani, “Konsep Hadiah dalam Surat al-Naml Ayat 35-36”, Skripsi (Makassar:
Fak. Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, 2013).
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hadiah adalah salah satu sarana memperteguh kecintaan dan kasih sayang atau
untuk menumbuhkannya. Berdasarkan teks ayat dalam surat al-Naml ayat 35-36,
hukum pemberian hadiah itu dilarang, jika dipahami secara tekstual ayat.
Sedangkan, jika dipahami secara kontekstual ayat, praktek pemberian hadiah belum
bisa disimpulkan bahwa pemberian hadiah dilarang secara mutlak, karena adanya
sebab-sebab atau alasan yang jelas oleh nabi untuk tidak menerima pemberian
tersebut. Praktek pemberian hadiah pada dasarnya adalah merupakan suatu
tindakan yang mengarah kepada suatu hal yang sifatnya positif. Akan tetapi nilai
hadiah itu bisa berubah menjadi sesuatu hal yang sifatnya negatif ketika si pemberi
hadiah memiliki niatan yang negatif pula. Titik pembeda penelitian ini dengan judul
peneliti yaitu, pada skripsi ini peneliti memfokuskan pembahasan konsep hadiah
dalam surah al-Naml 35-36, sedangkan fokus penelitian peneliti adalah hukum
pemberian hadiah kepada guru dan meninjaunya dengan kaidah a/-Dararu yudfa'u
bigadri al-Imkan pada masalah tersebut.

Ketiga, skripsi yang berjudul “Hukum Pekerja Menerima Hadiah Perspektif
Imam al-Nawawi”® yang ditulis oleh Suwardi Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Dalam skripsinya peneliti
menyimpulkan bahwa al-Nawawi menjelaskan, hukum asal menerima hadiah
adalah boleh. Pemberian itu banyak macamnya, salah satu bentuk pemberian
(hibah) adalah hadiah, disebut hadiah bila sesuatu yang dihibahkan tersebut adanya
pemindahan dari yang memberi (muhib), kepada tempat yang diberi hadiah dimana
hadiah itu diberikan sebagai penghormatan. Praktek memberi hadiah di Shafira
Bakery & Cakes Shop Kota Medan adalah dengan cara pembeli memberi hadiah

kepada penjual dengan alasan seperti, upaya mendapatkan pelayanan yang bagus

BSuwardi, “Hukum Pekerja Menerima Hadiah Perspektif Imam An-Nawawi”, Skripsi
(Medan: Fak. Syariah dan Hukum Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020).
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dan agar mendapatkan roti yang bagus. Titik pembeda penelitian ini dengan judul
peneliti yaitu, pada skripsi ini peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan yang
terfokus pada suatu tempat dengan membahas fenomena yang terjadi di tempat
tersebut, sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian pustaka yang berfokus pada hukum memberikan hadiah kepada
guru dan meninjaunya dengan kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan pada
masalah tersebut.

Keempat, skripsi yang berjudul “Pola Pemberian Hadiah dan Hukuman
dalam Mendidik Anak Menurut Pendidikan Islam (Studi Kajian Kepustakaan)”**
yang ditulis oleh Fitri Susanty Program Studi Ilmu Tarbiyah, Sekolah Tinggi Ilmu
Tarbiyah Raudhatul Ulum. Di dalam jurnal ini peneliti menyebutkan bahwa hadiah
dan hukuman dalam perspektif pendidikan Islam pada dasarnya diperbolehkan
karena digunakan untuk memberikan perasaan senang dan teguran kepada anak
didik. Pola pemberian hadiah dan hukuman yang efektif untuk memotivasi belajar
anak di sekolah masih relevan penggunaannya, untuk itu pendidik harus
memperhatikan dan memahami pola sehingga memberi hukuman kepada anak
didik tetap selaras dengan undang-undang yang berlaku saat ini yaitu undang-
undang perlindungan anak. Titik pembeda penelitian ini dengan judul peneliti yaitu,
pada jurnal tersebut peneliti memfokuskan pembahasan mengenai guru atau
pendidik yang memberikan hadiah dan hukuman kepada anak didiknya. Sedangkan
pada penelitian ini peneliti mengangkat pembahasan tentang kebiasaan murid yang
memberikan hadiah kepada gurunya, yang merupakan kebalikan dari pembahasan

dalam jurnal tersebut.

24Fitri Susanty, “Pola Pemberian Hadiah dan Hukuman dalam Mendidik Anak Menurut
Pendidikan Islam (Studi Kajian Kepustakaan)”, Raudhah Proud to be Professional Journal Tarbiyah
Islamiyah 6, no. 1 (2021).
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Kelima, jurnal yang berjudul “Hadiah/Gratifikasi dan Suap Sebagai
Pemahaman Perilaku Korupsi dalam Perspektif Administrasi Publik”® yang ditulis
oleh Rahmat Salam University of Muhammadiyah Jakarta, Indonesia. Peneliti
dalam jurnalnya menyebutkan bahwa praktik pemberian hadiah dan suap adalah
fenomena serupa yang dapat ditemukan di seluruh dunia. Orang-orang selalu
mengedarkan sumber daya melalui pertukaran hadiah untuk menjaga kelompok
sosial mereka tetap bersama. Hadiah dan suap adalah relatif; mereka mungkin
terlihat sangat berbeda dari sudut pandang pihak berwenang dibandingkan dari
sudut pandang aktor lokal. Namun, ada titik kritis di mana hadiah bisa berubah
menjadi suap. Kehadiran sumber daya organisasi dalam transaksi informal
merupakan kriteria pembeda antara hadiah dan suap. Selain itu, suap selalu
merupakan pertukaran non transparan yang tersembunyi. Titik pembeda penelitian
ini dengan judul peneliti yaitu, pada jurnal ini peneliti membahas tentang kasus suap
dan hadiah dan hubungannya dengan korupsi. Sedangkan peneliti memfokuskan
penelitiannya terhadap hukum memberikan hadiah kepada guru dan meninjaunya
dengan kaidah al-Dararu yudfa’u biqadri al-Imkan pada masalah tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Setiap penelitian pasti dihadapkan dengan sebuah penyelesaian yang sesuai
dengan tujuan penelitian. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode untuk
menyelesaikan penelitian tersebut. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Dalam upaya memperoleh gambaran yang jelas, rinci serta analisis dan

sistematis terhadap masalah ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif-

ZRahmat Salam, “Hadiah/Gratifikasi dan Suap Sebagai Pemahaman Perilaku Korupsi
dalam Perspektif Administrasi Publik”, Jurnal Ilmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, & Akuntansi) 2,
no. 3 (2018).
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kualitatif (non-statistik). Menurut Sukardi dalam buku Metodologi Penelitian

Pendidikan, penelitian deskriptif adalah peneliti berusaha menggambarkan kegiatan

penelitian yang dilakukan pada objek tertentu secara jelas dan sistematis, juga

melakukan eksplorasi, menggambarkan, dengan tujuan untuk menerangkan dan

memprediksi terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di

lapangan.?®

2. Pendekatan penelitian
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan normatif, pendekatan normatif dapat dimaknai sebagai penelitian
hukum dalam tataran norma, kaidah, asas-asas, teori, dan aturan hukum.?’
Pendekatan ini dilakukan dengan syariat Islam dengan merujuk pada dalil-dalil
di dalam Al-Qur’an dan sunah yang menjadi acuan hukum agama dan
menetapkan peraturan hidup manusia, hubungan manusia dengan Allah Swt.
hubungan manusia dengan manusia dan hubungan manusia dengan alam sekitar.
Kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan sebagai salah satu asas dalam fikih
membutuhkan pemikiran berdasarkan dalil-dalil Al-Qur’an dan sunah, ini
berguna untuk menghasilkan penjelasan sistematik, logis, universal dan objektif
terhadap masalah pemberian hadiah kepada guru oleh murid.

b. Pendekatan sosiologis, pendekatan sosiologis dalam studi Islam, kegunaannya
sebagai metodologi untuk memahami corak dan stratifikasi dalam suatu

t28

kelompok masyaraka Sosiologi dapat digunakan sebagai salah satu

26Qukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Cet. I11; Jakarta:
PT. Bumi Aksara, 2005), h. 14.

27Yati Nurhayati, Ifrani, M. Yasir Said, “Metodologi Normatif dan Empiris dalam Perspektif
[lmu Hukum”, Jurnal Penegakan Hukum Indonesia (JPHI), no. 9 (2021): h. 8.

Z8Maulana Ira, “Urgensi Pendekatan Sosiologis dalam Studi Islam”, Journal of Legal and
Cultural Analytics (JLCA), no. 2 (2022): h. 95.
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pendekatan untuk memahami agama, karena banyak bidang agama yang baru
dapat dipahami secara proporsional dan tepat ketika mengaitkannya dalam
kehidupan bermasyarakat. Olehnya itu, dalam penelitian ini dilakukan analisis
kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan dengan kehidupan masyarakat
sebagai makhluk sosial.

3. Metode pengumpulan data

Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan atau library research.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari buku-buku atau tulisan-tulisan
sumber data sekunder, serta literatur lain yang berkaitan dengan masalah yang akan
diteliti, dan jenis data yang digunakan adalah data kualitatif.

Adapun sumber data sekunder yaitu menggunakan buku-buku klasik dan
kontemporer para ulama yang membahas tentang fikih muamalah khususnya yang
berkaitan dengan hadiah, seperti kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugqtasid yang dikarang oleh Ibnu Rusyd al-Hafid, kitab al-Qawaid al-Fighiyyah
wa Tatbigatihaa fi al-Mazhab al-Arba’ah karya Muhammad Mustafa al-Zuhaili,
kitab al-Ta’liq al-Muqni’ ‘ala zadi al-Mustaqni’ karya Mansiir ibn Muhammad ibn
Abdillah al-Saq’ub.

Setelah melakukan penelusuran terhadap buku-buku maupun tulisan-tulisan
baik dari majalah atau artikel ilmiah serta sumber hukum primer maupun sumber
sekunder tersebut, maka selanjutnya peneliti akan mulai mencatat hal-hal yang
berhubungan dengan apa yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini.
Pengumpulan data tersebut dapat dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai
berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca sejumlah
literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan metode-metode tersebut

sebagai sumber data.
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b. Penelaahan  buku-buku yang telah dipilih tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan penerapan metode-metode
tersebut. Kemudian mengadakan pemilahan terhadap isi buku yang berhubungan
dengan permasalahan penelitian.

c. Menerjemahkan isi buku yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
buku tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
tersebut berbahasa Indonesia. Adapun istilah teknis akademis dalam wacana
kaidah fikih ditulis dengan mengacu pada pedoman transliterasi.

d. Menganalisis data-data atau informasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

4. Metode pengolahan dan analisis data

Jenis metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif dan teknik analisis data menggunakan metode deduktif,
yaitu cara berpikir dari hal-hal yang bersifat umum kemudian berlanjut menuju
kesimpulan yang bersifat khusus. Pola pikir deduktif sering menggunakan
silogisme.” Silogisme adalah bentuk argumen logis yang terdiri dari dua premis
dan sebuah kesimpulan. Dalam silogisme, premis pertama merupakan pernyataan
umum, premis kedua adalah pernyataan yang lebih spesifik, dan kesimpulan
merupakan pernyataan yang dapat diambil dari kedua premis tersebut.

Metode deduktif sangat berguna dalam mengambil keputusan dan
menyelesaikan masalah berdasarkan logika dan bukti. Namun, seperti yang peneliti
sebutkan sebelumnya, kebenaran kesimpulan yang diambil dengan metode deduktif
sangat bergantung pada kebenaran premis atau teori awal. Jadi, penting untuk selalu
memastikan bahwa informasi yang digunakan sebagai dasar deduksi adalah benar

dan valid.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h. 1385.
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Data yang telah diolah kemudian dianalisis, lalu, analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu upaya yang
dilakukan dengan pengumpulan data, pengorganisasiannya, lalu dipilih menjadi
sesuatu yang dapat dikelola, kemudian disinkronkan, mencari pola dan mengambil
data yang penting. Peneliti mengambil metode ini karena data yang dimiliki tidak
bersifat angka-angka, penelitian ini bersifat pernyataan yang perlu dianalisa
kembali, agar mendapatkan hasil yang dimaksudkan.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan

Suatu penelitian dapat dikatakan bernilai apabila penelitian tersebut
mempunyai tujuan. Maka berdasarkan apa yang telah peneliti uraikan sebelumnya,
maka tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahuihukum pemberian hadiah kepada guru oleh murid dalam

Islam
b. Untuk mengetahui tinjauan kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan pada
masalah pemberian hadiah oleh murid kepada guru.
2. Kegunaan penelitian
a. Kegunaan teoritis

Penelitian ini dapat digunakan untuk memverifikasi kebenaran atau
validitas teori yang sudah ada. Juga diharapkan dapat memberikan manfaat secara
ilmiah berupa sumbangsi pemikiran bagi pengembangan khazanah keilmuan,
khususnya dalam pengaplikasian kaidah fikih. Peneliti juga berharap penelitian ini
dapat memberikan pemahaman tentang penerapan kaidah fikih dalam kehidupan

sehari-hari, khususnya dalam objek penelitian ini.
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b. Kegunaan praktis

Hasil dari pendalaman dan pengkajian permasalahan yang berkaitan dengan
pemberian hadiah kepada guru oleh murid, maka diharapkan agar terciptanya
pribadi yang beriman, berilmu, beramal saleh dan bijaksana dalam bersikap dan
mampu mengaplikasikan salah satu ilmu Islam seperti gawa id fighiyyah dalam
setiap permasalahan yang ada. Institusi pendidikan dalam hal ini Program Studi
Perbandingan Mazhab Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar akan mendapatkan referensi kajian baru di bidangnya, serta membantu

mahasiswa lainnya dalam melakukan kegiatan penelitian yang sebidangnya.



BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG HADIAH KEPADA GURU

A. Pengertian Hadiah

Hadiah atau Gls didefinisikan sebagai sesuatu yang diberikan dengan
sukarela kepada orang lain tanpa imbalan dan tanpa ada hubungan timbal balik.!
‘Abdurrahman dalam bukunya yang berjudul al-Figh ‘ald Mazhab al-Arba'ah
menjelaskan bahwa secara bahasa hadiah adalah saling memberi kepada yang lain
meskipun berupa harta seperti anak, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S.

Maryam/19: 5

Y
®
\

g:\
¢
G-

Terjemahnya:

Maka anugerahilah aku seorang anak dari sisi-Mu.?

Beberapa ulama dalam bukunya membedakan antara hadiah, infak,
sedekah, wasiat, jual beli serta zakat. Dalam buku al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab
al-Imam al-Sydfi'1 menjelaskan bahwa yang membedakan antara hadiah dan jual
beli adalah ‘iwad (upah), adapun yang ada pada hukum hadiah dan wasiat memang
tidak diwajibkan adanya ‘%wad (upah), sehingga yang membedakan keduanya
adalah kepemilikannya. Kepemilikan dari hadiah yaitu diberikan pada masa hidup
sedangkan pada hukum wasiat kepemilikannya diberikan setelah kematian orang
yang memberi wasiat.’

Perbedaan yang mendasar dari hadiah dan zakat ada pada hukum orang yang
menunaikannya, atau muzakki. Muzakki wajib untuk mengeluarkan zakatnya ketika

telah memenuhi syarat untuk berzakat, tetapi hukum orang yang memberi hadiah

"Muhammad ibn Mukram ibn ‘Ali Abii Fadl Jamaluddin Ibnu Manzir al-Ansar al-Ifriqq,
Lisanu al-‘Arab, Jilid. 5, (Cet. I; Bairtt: Dar al-Ma’arifah, 1990 M), h. 115.

2Kementerian Agama, al-Qur’'an dan Terjemahan, h. 305.

3Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’t, Juz 6, (Cet. 1V;
Damaskus: Dar al-Qalam liltba’ah, 1413 H/1992 M), h. 115.
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adalah fatawu’ atau dilakukan secara sukarela. Perbedaan mendasar juga pada
hadiah dan sedekah. Sedekah diberikan kepada orang yang membutuhkan lebih
khususnya kepada orang miskin dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah Swt. serta mengharapkan ganjaran pahala dari-Nya, sedangkan hadiah
diberikan kepada orang tertentu, kaya ataupun miskin, dan dengan tujuan untuk
menunjukkan rasa cinta kepada orang lain.*
Adapun secara istilah, para fukaha berbeda pendapat dalam hal ini di
antaranya:5
1. Hanafiyyah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan hadiah adalah
pemberian hak kepemilikan terhadap suatu benda tanpa adanya syarat harus
mendapat imbalan atau ganti dari pemberian tersebut. Dengan pengertian
tersebut dipahami bahwa seseorang yang memiliki barang pribadi, boleh
baginya untuk memberikan hak kepemilikan kepada orang lain tanpa adanya
pengganti yang diberikan untuk orang yang memberi. Hal ini tidak
menafikan bolehnya seorang memberikan barang kepada orang lain dengan
mempersyaratkan adanya ganti atau imbalan, hal ini disebut sebagai hadiah
dengan syarat, karena yang menjadi tujuan adalah menafikan adanya
persyaratan agar sebuah pemberian dikatakan sebagai pemberian yang
sehat. Sebagaimana orang yang mengatakan aku memberikan rumah ini
kepadamu dengan syarat engkau memberikan kepadaku 100 juta, maka
perkataan semacam ini merupakan kepemilikan yang disertai dengan jual
beli dan pemberian.
2. Malikiyyah mengatakan bahwa hibah adalah memberikan hak kepemilikan

tanpa adanya ganti atau imbalan secara sukarela oleh yang memberi,

*Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi 1, Juz 3, h. 116-117.

3 Abdurrahman ibn Muhammad ‘Aud al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazhab al-Arba’ah, Juz 3,(Cet.
II; Beirait: Dar Kutub al-‘Alamiyyah, 1413 H/1992 M), h. 254.
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Malikiyyah menyebutnya juga sebagai hadiah. Makna dari pengertian
Malikiyyah adalah bahwa seseorang yang memiliki barang yang benar
berhak memberikan hak kepemilikan tersebut kepada orang lain tanpa
mengharapkan imbalan, melainkan hanya mengharapkan pahala akhirat.
Pengertian Malikiyyah sepakat dengan pengertian Hanafiyyah.

3. Syafi'iyyah berpendapat bahwa pengertian hibah mengandung dua makna.
Yaitu yang pertama, hibah itu mengandung makna yang umum, hibah juga
dapat disamakan dengan hadiah dan sedekah. Arti kedua adalah bahwa
hibah itu adalah pekerjaan yang khusus, yang di dalamnya terdapat rukun-
rukun yang harus ditunaikan. Maknanya yaitu hibah merupakan pemberian
dari sang pemilik yang sifatnya sunah yang dilakukan dengan ijab dan qabul
pada saat si pemberi masih hidup, maka ‘Griyah (pinjaman) dan waqaf
keluar dari makna ini.

4. Hanabilah mengatakan bahwa hibah adalah pemberian kepemilikan yang
dilakukan oleh orang dewasa yang pandai terhadap sejumlah harta yang
diketahui maupun yang tidak diketahui namun dapat dibedakan dan barang
yang akan diberikan tersebut ada dan dapat langsung diberikan kepada sang
penerima, maka keluar dari makna ini adalah memberikan burung yang
masih beterbangan di udara. Harta yang diberikan juga dimaksudkan bukan
karena zakat, hibah dan nazar, dimana pemberian ini juga tidak
mengharapkan balasan. Hanabilah kemudian menegaskan bahwa hibah,
hadiah dan sedekah merupakan hal yang sama dimana semua itu bermakna
pemberian waktu masih hidup yang tidak mengharapkan balasan, namun
ketiga hal ini berbeda dari niat sang pemberi. Ketika dia memberi dengan
mengharapkan pahala akhirat maka ini adalah sedekah. Jika ia memberi

dengan harapan dapat menumbuhkan rasa kasih sayang, kepedulian,



24

menghormati maka ini disebut sebagai hadiah. Namun, jika ia memberi

tanpa ada maksud maka, ini dinamakan sebagai hibah.

Secara umum, mazhab-mazhab fikih menekankan bahwa keikhlasan dan
niat yang tulus adalah kunci dari pemberian hadiah atau hibah. Hadiah diberikan
sebagai bentuk penghormatan atau apresiasi, tanpa mengharapkan imbalan. Adapun
hibah lebih bersifat sebagai pemberian tanpa syarat dari pemilik kepada penerima.
Niat dari pemberi hadiah atau hibah sangatlah penting dalam menentukan sifat dan
tujuan dari pemberian tersebut dalam setiap mazhab. Selain itu, terdapat penerapan
rukun-rukun yang jelas, seperti persyaratan atau kejelasan mengenai barang yang
dihibahkan dan proses ijab qabul, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
keabsahan transaksi ini sah secara hukum dan sesuai dengan syariat Islam.

B. Hukum-Hukum yang Berkaitan dengan Hadiah
1. Rukun Hadiah

Ulama sepakat bahwa hadiah atau hibah memiliki rukun dan syarat yg harus
dipenuh. Menurut Ibnu Rusyd, rukun hibah ada 3 yaitu, pemberi hadiah (al-wahib);
yang diberikan hadiah (mauhiib lahu); barang yang dihibahkan (al-hibah).® Hal
serupa juga dituliskan dalam kitab a/-Mugni, rukun hadiah ada 4 yaitu, pemberi
hadiah (al-Muhdh), penerima hadiah (al/-Muhdd ilaih), barang yang dihadiahkan (al-
Hadiyah), ijab dan qabul (sigah).”

Hanafiyyah berkata, rukun hibah hanya satu yaitu sigah, baik ijab dan qabul
secara bersamaan atau hanya ijab saja tanpa mengatakan qabul. Maka sebagian dari
mereka mengatakan sahnya pemberian ketika ada seseorang yang memberikan

rumah kepada orang lain dengan mengatakan, aku memberikan rumah ini

®Muhammad ibn Ahmad ibn Abi al-Walid ibn Rusyd al-Hafid, Bidayah al-Mujtahid wa
Nihdyah al-Mugqtasid, Juz 4, (Cet. I; Qahir: Ibda’ al-‘Ilam wa al-Nasyr, 1441 H/2020 M). h. 142.

7Abli Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammada ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-
Mugni, (Cet. III; Riyad: Dar al-‘Alam al-Kutub, 1997 M), h. 532.
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kepadamu tanpa ada perkataan gabul dari sang penerima. Sebagian dari mereka
juga mewajibkan adanya gabul, hal ini merupakan pertentangan dalam mazhab
Hanafiyyah. Hanafiyyah mencontohkan seandainya ada orang tua yang mengatakan
kepada kedua anaknya, aku memberikan barang ini kepada salah satu di antara
kalian, barang siapa yang dapat mengambilnya, maka dia adalah pemiliknya.
Pemberian semacam ini boleh dalam mazhab Hanafiyyah.?

2. Syarat Hadiah

Syarat-syarat hadiah berhubungan dengan rukun-rukun hadiah sebagaimana

yang telah disebutkan pada poin sebelumnya.’
a. Syarat yang Memberi Hadiah (al-Wahib)
1) Barang yang diberi telah dimiliki
2) Pemberi hadiah diizinkan oleh syariat untuk melakukan transaksi. Pemberian
yang tidak sah adalah pemberian dari anak kecil, orang gila dan orang yang
sedang diboikot karena hutang.
b. Syarat yang diberikan Hadiah (Mauhiib Lahu)

Orang yang diberikan hadiah adalah yang bisa memiliki barang, dalam hal
ini bisa memanfaatkan barang tersebut. Hibah tidak sah diberikan kepada bayi yang
masih berada dalam kandungan atau kepada hewan karena kepemilikan tidak bisa
berpindah kepada mereka. Adapun pemberian kepada anak kecil atau orang gila
maka boleh diwakilkan oleh walinya.

c. Syarat Barang yang dihibahkan (al-Mauhiib)
Kaidah penting dalam syarat barang yang akan dihadiahkan adalah setiap

barang yang boleh untuk diperjual belikan maka hukumnya boleh untuk dijadikan

8¢ Abdurrahman ibn Muhammad ‘Aud al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazhab al-Arba’ah, h. 257.

¢ Abdurrahman ibn Muhammad ‘Aud al-Jaziri, al-Figh ‘ala Mazhab al-Arba’ah, h. 258-
259.
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sebagai hadiah, begitupun sebaliknya. Beberapa syarat untuk barang yang
dihadiahkan sebagai berikut:

1) Barang yang akan diberikan ma’lum (diketahui) ada atau hadir pada waktu
pemberian. Maka tidak boleh memberikan sesuatu yang tidak ada atau
hilang pada waktu pemberian. Maka tidak sah pemberian seseorang yang
mengatakan, aku memberikan buah kurma ku yang akan berbuah pada
tahun ini, atau aku memberikan anak kambingku yang akan lahir pada tahun
ini. Karena kedua hal tersebut masih dalam status nya tidak ada dan belum
pasti ada.

2) Barang yang akan diberikan merupakan barang yang suci. Maka tidak sah
hibah dengan anjing dan babi, atau benda-benda najis lainnya.

3) Barang yang akan diberikan bisa diserahterimakan.

3. Dalil disyariatkannya Hadiah
Hadiah dengan makna umum hukumnya adalah sunah mustahabbah, sunah

mustahabbah adalah adalah setiap tindakan yang dianjurkan dalam syariat Islam
yang membawa pahala bagi pelakunya dan jika ditinggalkan tidak akan
mendapatkan hukuman dari Allah Swt., namun jika dilakukan akan mendapatkan
pahala yang besar. Amalan-amalan sunah ini termasuk dalam kategori amalan yang
dianjurkan untuk dilakukan oleh umat Islam agar mendapatkan kebaikan dan pahala
lebih banyak.'® Dan telah disyariatkan dengan adanya dalil dalam Al-Qur’an, hadis,
dan ijmak.'!

a. Dalil dari Al-Qur’an

Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4: 4.

z 4 2700 - w2

b s HIS LD 4 2 03 oS0 50 0p 3 52600 (D 14T,

1"Muhammad ibn Mukram ibn ‘Ali Ab@i Fadl Jamaluddin Ibnu Manzir al-Ansari al-Ifiiqf,
Lisanu al- ‘Arab, (Cet. XIV; Bairtt: Dar al-Fikr, 1414 H), h. 423.

"Mustafa al-Khin, al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-Imam al-Syafi’i, h. 117-119.
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Terjemahnya:

Berikanlah mahar kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian
yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu
sebagian dari (mahar) itu dengan senang hati, terimalah dan nikmatilah
pemberian itu dengan senang hati.'?

Maksud dari ayat diatas adalah Allah Swt. memerintahkan kepada para
suami untuk memberikan mahar kepada istri mereka sebagai hadiah, seperti yang
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, Ibnu Zaid, dan Ibnu Juraij.'?

Terdapat pula dalam Q.S. al—Baqarah/2' 177.

& :ﬁuu\j M‘ M\j @Ms\j d,m S5 it 6Lr— T Sy o i 2f

El

s sFally ST JMJ\) \,,L@; 15 7adday uy,wj S s 3512451’ g"T/ el

Terjemahnya:

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat,
melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah,
hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta
yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir,
peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat;
menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam
kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.'*

Dalam ayat ini, al-Qurtbl menjelaskan inti dari kebajikan adalah iman dan
amal saleh yang disertai dengan kepedulian sosial. Iman adalah pondasi dan
perbuatan amal saleh dengan memberikan harta kepada orang-orang yang
membutuhkan, seperti anak yatim, orang miskin, dan musafir.!® Sedangkan
memberikan harta kepada orang-orang selain dari mereka yang merupakan

mustahik, maka hal itu bukan sedekah tetapi hadiah.

12K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 77.

13Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansar al-Qurtbi, al-Jami’li ahkami Al-Qur’an,
(Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/ 1964 M), h. 23.

K ementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 27.

15 Abii ‘ Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtbi, al-Jami’li ahkami Al-Qur’an,
h. 23.
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Hadiah pada dasarnya merupakan salah satu bentuk amalan yang dianjurkan
oleh Rasulullah saw. Dalam beberapa kasus, hadiah adalah bagian ekspresi dari
perasaan, seperti rasa terima kasih, rasa cinta, atau kasih sayang. Selain dari dalil
Al-Qur’an, ada juga dalil yang berasal dari sunah Nabi saw., yaitu dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim.

b. Dalil dari Hadis Nabi saw.
035 o s Gl Sl S Y oukdi s b
Artinya:

Wahai kaum muslimah, janganlah sekali-kali seorang wanita meremehkan
pemberian tetangganya walaupun hanya ujung kaki kambing”

:\

el 56 o F O ) B @0y a3 G 206 G s B L ik
Vﬁﬂwut{uduu;ﬂwﬂ&jw A o & Uy g e
EIE L e b og e i o A0 Yy 08 15 4 x?; Wi 329 oisea 8 &6

T oly) Ganad addll i dog e Lo 0 Jo25 055 S s
Artinya:

ol @ B

ERON

'Aisyah radiallahu 'anha bahwa dia berkata, kepada '"Urwah anak dari
saudara perempuannya: "Sesungguhnya kami memperhatikan hilal
kemudian hilal untuk ketiga kalinya dalam satu bulan dan tidak ada api yang
dinyalakan di rumah-rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aku
berkata: "Wahai bibi, apa yang dapat menjadikan kalian bertahan hidup?".
Dia berkata: "Dua hal yang hitam, kurma dan air. Selain itu Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai dua tetangga dari kalangan Anshar,
yang mereka memiliki anak unta yang dapat diambil air susunya untuk
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kedua tetangga itu memberi
kami minum".

c. Ijmak
Para ahli fikih berpendapat bahwa, hukum pemberian hadiah adalah mandiib
(sunah) dan disenangi karena dapat mempengaruhi kedekatan atau keakraban di

antara sesama manusia, dan karena fitrah manusia adalah mencintai orang yang

1°Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahihu al-Bukhart, Juz 5, (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 907

17 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahthu al-Bukhart, Juz 2, h. 907.
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berbuat baik kepadanya.'!® Memberi hadiah juga merupakan salah satu bagian dari
tolong-menolong satu sama lain, sebagaimana dalil dari Al-Qur’an yang
menjabarkan tentang tolong menolong dalam kebaikan. Terdapat dalam Q.S. al-
Maidah/5: 2.

3l ) e 1551853

Terjemahnya:

Dan saling tolong menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan.'

Dengan demikian, pemberian hadiah tidak hanya sekedar ekspresi dari
perasaan, seperti rasa terima kasih, rasa cinta, atau kasih sayang, namun juga

merupakan bentuk ibadah dalam tolong menolong.

4. Hikmah disyariatkannya Hadiah
Manusia sebagai salah satu khalifah di muka bumi ini, diberi amanah oleh
Allah Swt. untuk mengelola dan mensejahterakan bumi, serta mencari rezeki dan
harta dengan cara yang baik. Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2:
30.

Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, “Aku hendak
menjadikan khalifah di bumi”.

Akan tetapi kenyataannya masih banyak dari manusia yang memanfaatkan
hartanya untuk kesenangan sendiri atau berfoya-foya, menyombongkan diri dan
tidak memperhatikan orang-orang sekitarnya yang membutuhkan. Oleh karena itu,

salah satu cara dalam mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan

'8 Akmaluddin Muhammad ibn Muhammad ibn Mahmud al-Babarti, al- Tnayah Syarhu al-
Hadayah, Juz 7, (Mesir: al-Kubra al-Amiriyyah, t.th.), h. 113

YKementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 357.

20K ementerian Agama, AI-Qur’an dan Terjemahan, h. 6.
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membiasakan diri untuk berbagi kepada sesama (memberi hadiah) dan memahami
fungsi memberi.?!

Islam dibangun dengan maksud untuk menyatukan umat dan dasar dari
persatuan tersebut adalah kasih sayang dan kekerabatan. Umat Muslim diharapkan
untuk saling melengkapi dan mendukung satu sama lain, serta memperkuat ikatan
di antara mereka dengan cinta dan kasih sayang. Oleh karena itu, dalam Islam
disepakati bahwa memberi hadiah yang bermanfaat adalah salah satu cara untuk
mempererat hubungan dan menyatukan hati umat Muslim.

Memberi hadiah merupakan salah satu cara untuk menunjukkan rasa cinta
dan kasih sayang kepada orang lain serta fitrah dari manusia akan selalu menyukai
setiap orang yang mencintainya dan orang yang menunjukkan kasih sayangnya dan
penghormatannya kepada orang lain. Hikmah dari dianjurkannya saling memberi
hadiah adalah sebagai berikut:

a. Saling memberi hadiah dapat menumbuhkan cinta dan kasih sayang,

sebagaimana Rasulullah saw. bersabda:
2144 536

Artinya:

Saling memberi hadiahlah kalian, karena ia dapat menumbuhkan rasa kasih
sayang di antara kalian.

b. Memperoleh pahala dan keberkahan, pemberian hadiah yang ikhlas semata-mata

karena Allah Swt. akan mendapatkan pahala dan keberkahan. Rasulullah saw.

bersabda:

23557 a0 3(E
PERZ ;}j}su J;

z

21 Asriadi Zainuddin, “Perbandingan Hibah Menurut Hukum Perdata dan Hukum Islam”,
Jurnal al-Himayah, no 1 (2017): h. 96.

22Abi ‘Abdillah Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ Malik, h. 908.
2 Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahihu al-Bukhart, Juz 8, h. 11
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Artinya:
Setiap amal kebaikan adalah sedekah.
Dalam hadis ini, hadiah dapat diartikan sebagai sedekah yang membawa
keberkahan bagi pemberi dan penerimanya.
c. Meningkatkan keikhlasan dan rasa syukur.
Terjemahnya:

Kamu sekali-kali tidak akan mencapai kebajikan (yan% sempurna), sebelum
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.

Memberi hadiah merupakan hal mutlak yang telah disunahkan dan
disyariatkan dalam Islam, namun memberi hadiah untuk orang terdekat merupakan
hal yang lebih ditekankan dan lebih disyariatkan, dan memberi hadiah kepada
kerabat dekat merupakan perbuatan yang lebih afdal (lebih baik) karena termasuk
dalam dua cabang kebaikan, yaitu dari sisi tolong menolong serta menjadi bagian
dari silaturahmi, sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. al-Nisa/4: 1

s a&a

(b—j}!\) 4y dj);\w.u LS-'U ]l j,a_:\’

Terjemahnya:

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta,
dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan.?

Dalam ayat ini, al-Qurtbi menjelaskan bahwa perintah untuk bertakwa
kepada Allah Swt. dalam ayat ini mengandung makna menjaga hak-hak Allah Swt.
dan menjauhkan diri dari laragan-Nya. Dan bahwa menjaga hubungan kekeluargaan
(silaturahmi) adalah perintah yang sangat penting karena hubungan kekeluargaan

merupakan landasan dari masyarakat yang harmonis.?®

24K ementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 62.
ZKementerian Agama, al-Qur an dan Terjemahan, h. 77.

26Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansart al-Qurtbi, al-Jami’li ahkami al-Qur an,
h. 137.
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C. Gambaran Umum Tentang Guru

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan. Mereka bukan hanya sebagai pengajar akademik, tapi
juga sebagai pengarah dan pembimbing bagi generasi muda. Tanggung jawab
utama guru tidak hanya mengajarkan pelajaran di sekolah, tapi juga membantu
murid dalam mengembangkan nilai-nilai moral, mengelola emosi, dan membentuk
keterampilan sosial yang diperlukan di masyarakat. Dengan demikian, guru tidak
hanya berperan dalam memastikan murid memahami materi pelajaran, tapi juga
membentuk karakter dan kepribadian murid menjadi individu yang lebih baik dan
bermanfaat untuk masyarakat secara umum.

Setiap manusia mempunyai kedudukan dan derajat masing-masing, derajat
itu dilihat dari kadar keimanan seseorang, terlebih lagi seorang yang diberi ilmu

pengetahuan (guru). Sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11.

p
EE AN

PP PPPET Y SRLS PR I (4 TN APIIRS (SRS U IE DIV (L JEEIOR JFERR S SFERR ST
et Oglaxd G BTy Soss alall 15l 52015 180 Taiate Zp 0T AT 832 1925 a3l 43 133

>

Terjemahnya:

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantara kamu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa
yang kamu kerjakan.?’

Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang yang dianugerahi ilmu pengetahuan
memiliki derajat yang lebih tinggi dalam hal keagamaan daripada orang beriman
yang tidak memiliki ilmu, dengan syarat mereka senantiasa mematuhi dan
melaksanakan perintah-perintah Allah Swt. dengan baik.?

Adapun jenis guru yang mendapatkan hadiah adalah sebagai berikut:’

2’Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 543.

28 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtbi, al-Jami’li ahkami Al-Qur an,
h. 299.

¥Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, “Hukum Guru Menerima Hadiah Murid”. Surat
Keputusan (Makassar: Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 2024).
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a. Guru yang bekerja secara sukarela, seperti guru mengaji kampung, murabbi/ah
dan lainnya.

b. Guru yang berinteraksi langsung dan menetapkan tarif pengajarannya, seperti
guru privat. Pengajaran dilakukan melalui kesepakatan langsung antara guru dan
murid atau orang tua murid dengan akad upah.

c. Guru yang bekerja di sebuah instansi atau lembaga pendidikan baik pemerintah

maupun non pemerintah, dan mendapatkan gaji dari pengajaran tersebut.



BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG KAIDAH AL-DARARU YUDFA'U

BIQADRI AL-IMKAN

A. Pengertian Kaidah Fikih dan Urgensinya dalam Perumusan Hukum Syar’i
1. Pengertian Kaidah Fikih
Kaidah secara bahasa (etimologi) :wLwY\ yang artinya dasar atau pondasi
dan WY\ f)..o\ yang berarti asas atau asal.! Kata al-gawa’id dalam Al-Qur’an
terdapat pada firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 127.
T s et B8 B i 6 s o e Gl 2 1

Terjemahnya:

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama
Isma’1l (seraya berdoa) “ya Tuhan kami, sungguh Engkaulah yang Maha
mendengar, Maha Mengetahui”.

Terdapat pula dalam Q.S. al-Nahl/16: 26.

/s/

Terjemahnya:

Sungguh orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya,
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya.

Secara istilah adalah B3 C‘A& ‘_}9 ST VLG WO .25 yang artinya sebuah
hukum yang bersifat universal yang dapat diterapkan pada masalah-masalah yang

tercakup dalam ruang lingkupnya.* Dengan demikian kaidah fikih merupakan

"Muhammad ibn Mukram ibn ‘Ali Abii Fadl Jamaluddin Ibnu Manzir al-Ansar al-Ifriqi,
Lisan al-‘Arab, Juz. 3, (Cet. III; Bairiit: Dar Sadir, 1414), h. 361.

’Kementerian Agama, al-Qur ’an dan Terjemahan (t. Cet.; Bandung: Cordoba, 2020), h. 16.
3Kementerian Agama, al-Qur’'an dan Terjemahan, h. 269.

4Salih ibn Ganim al-Sadlan, al-Qawa’id al-Fighiyyah al-Kubra wa Tafarra’u ‘anha (Cet.
I; Riyad: Dar Balansiyyah linnasyr Wa al-Tauz1’, 1418), h. 12.

34
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hukum-hukum atau pondasi yang bersifat umum, yang dengannya permasalahan

fikih yang tercakup dalam pembahasannya dapat dipahami.’

Kaidah fikih atau gawa’id al-fighiyyah merupakan prinsip-prinsip umum
dalam fikih Islam yang merangkum hukum syariah di seluruh dunia dan mencakup
seluruh cabang masalah fikih, baik yang telah dibuktikan oleh nas-nas Al-Qur’an
dan sunah yang sahih (benar), maupun yang belum ada sama sekali dan yang telah
ada sejak zaman Rasulullah saw. hingga masalah-masalah kontemporer yang
membutuhkan ijtihad para ulama dalam menentukan hukum-hukum syariah.
Berkaitan dengan hal tersebut, al-Qarafi, mengungkapkan bahwa kaidah-kaidah
fikih tersebut penting dan memiliki manfaat yang sangat besar dalam diskursus
fikih, dengan menguasainya dapat mengangkat derajat seorang faqih dan
menampakkan kompetensinya dalam ilmu fikih, serta memiliki metodologi fatwa

yang jelas.®

2. Urgensi Kaidah Fikih dan Perumusannya dalam Hukum Syar’i
Mustafa al-Zarqa berpendapat bahwa urgensi kaidah fikih menggambarkan
secara jelas mengenai prinsip-prinsip yang bersifat umum, membuka wawasan serta
jalan-jalan pemikiran tentang fikih. Kaidah fikih menghubungkan berbagai hukum
cabang yang bersifat praktis dengan berbagai dawabit.” Adapun al-Zarkasy1

berpendapat bahwa menghubungkan perkara yang tersebar lagi banyak (fikih),

SMuhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-Figh
al-kulliyyah (Cet. VI; Beiriit: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1416 H/1996 M), h. 13.

SMuhammad Nirwan Idris dan Kurnemi Anita, “Analisis Implementasi Kaidah Fikih La
Darar Wa La Dirar dalam Kedokteran Modern pada Kasus Tindakan Operasi”, Nukhbatul ‘Ulum 6,
no. 1 (2020): h. 51.

"Dawabit (&4 =) adalah bentuk jamak dari - yang menurut bahasa berarti “batasan”,
sedangkan menurut istilah fikih berarti sesuatu yang merangkum beberapa permasalahan fikih yang
hampir serupa dalam satu tema bab fikih dari beberapa bab fikih, misalnya segala sesuatu yang
dikeluarkan dari bumi, baik jumlahnya banyak atau sedikit, yang pertumbuhannya dibantu oleh air
hujan atau mata air, maka kadar zakatnya adalah 1/10. (‘Abd al-‘Aziz Muhammad ‘Azzam, al-
Qawa’id al-Fighiyyah (Kairo: Dar al-Hadis, 1426 H/2005 M), h. 20.
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dalam kaidah-kaidah yang menyatukan (kaidah fikih) adalah lebih memudahkan

untuk dihafal dan dipelihara.®

Dari dua pendapat ulama diatas, tentang urgensi kaidah fikih maka dapat

disimpulkan dalam beberapa poin berikut:’

a. Kaidah-kaidah fikih berperan penting dalam memfasilitasi pemahaman fikih
Islam, karena kaidah-kaidah tersebut telah digunakan sebagai patokan yang
mencakup berbagai hukum.

b. Mempelajari kaidah fikih dapat membantu memelihara dan menghubungkan
berbagai masalah yang banyak dan saling bertentangan, serta menjadi wasilah
untuk menyajikan berbagai hukum.

c. Dapat mengembangkan pandangan fikih peneliti, sehingga mampu
mengeluarkan berbagai hukum fikih yang tidak terbatas menurut kaidah
mazhabnya.

d. Mempermudah para peneliti dalam mengamati dan menganalisa berbagai hukum
dari pembahasan-pembahasan yang berbeda, serta membatasinya dalam satu

bahasan dengan mempertimbangkan pengecualian dari setiap kaidah.

B. Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Kaidah Fikih

Kaidah fikih merupakan hasil dari hukum fikih terperinci, yang terpisah-
pisah dan dihasilkan oleh ijtihad para fukaha, yang kemudian diikat menjadi satu
ikatan yang disebut dengan kaidah. Munculnya kaidah bersamaan dengan
munculnya pensyariatan. Setelah kaidah fikih menjadi ilmu yang berdiri sendiri,

para ulama mengumpulkan, menulis, dan mengurutkannya.

8Al1 ahmad al-Nadwi, al-Qawa ’id al-Fighiyyah (Cet. 11I; Damaskus: Dar al-Qalam, 1414
H/1994 M), h. 326.

All ahmad al-Nadwi, al-Qawa 'id al-Fighiyyah, h. 327.
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Perkembangan kaidah fikih dibagi dalam tiga tahap atau periode yaitu:'”
Periode pertama, permulaan pembukaan pada pertengahan tahun ke-4 hijriah
sampai akhir tahun ke-6 hijriah. Periode kedua, permulaan tahun ke-7 hijriah
sampai akhir tahun ke-10 hijriah. Periode ketiga, permulaan tahun ke-11 hijriah

sampai pada masa sekarang ini.

‘Ali ahmad al-Nadwi adalah salah seorang ulama kontemporer, juga
menyebutkan tiga periode penyusunan kaidah fikih yaitu; kelahiran, pembukuan,

dan penyempurnaan.'!

1. Periode Kemunculan

Masa kelahiran dimulai dari pertumbuhan sampai dengan pembentukan
yang berlangsung selama tiga abad lebih, yang dimulai dari zaman kerasulan
sampai abad ketiga hijriah. Periode ini dari segi fase sejarah hukum Islam, dapat
dibagi menjadi tiga periode; zaman Nabi Muhammad saw. yang berlangsung
selama 22 tahun lebih, zaman tabi 'in, dan zaman atbaii al-tabi in yang berlangsung
selama kurang lebih 250 tahun. Masa kerasulan merupakan masa tasyrik
(pembentukan hukum Islam) merupakan awal kelahiran kaidah fikih.'?

Pertama, masa Nabi Muhammad saw. pada zaman ini, tidak ada spesialisasi
ilmu tertentu yang dikaji dari Al-Qur’an dan hadis. Semangat para sahabat
sepenuhnya dicurahkan kepada jihad dan menerapkan apa yang diterima dari Nabi
Muhammad saw. berupa ajaran Al-Qur’an dan hadis. Ilmu pengetahuan berkisar
pada masalah gira’ah dan mendengarkan hadis-hadis Nabi, serta menerapkan dan

mengembangkan hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Nabi ketika

10¥a’qiib ibn ‘Abdul Wahhab al-Bahusain, AI-Mufassal fi al-Qawa’id al-Fighiyyah (Cet.
IT; Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1432 H/2011 M), h. 121.

" Alf ahmad al-Nadwi, al-Qawa 'id al-Fighiyyah, h. 89.

2Muhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Qawa’id al-Fighiyyah wa Tatbigatiha fi al-Mazahib
al-Arba’ah (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1428 H/2006 M), h. 28.
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menghadapi permasalahan-permasalahan yang baru. Dan pada zaman Nabi
Muhammad saw. setiap ada permasalahan yang muncul, sahabat bertanya secara
langsung kepada Nabi.

Kedua, masa sahabat, pada masa ini pola pikir sahabat mulai mengalami
transformasi ke arah ijtihad, dimana dalam pengambilan hukumnya itu merujuk
pada Al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi. Hal ini disebabkan karena lahirnya
permasalahan-permasalahan baru yang tidak pernah terjadi pada masa Nabi
Muhammad saw. dan pada masa ini juga muncul penggunaan kiyas dan ijmak.

Ketiga, masa tabi’in, dapat dikatakan masa ini merupakan awal
perkembangan fikih. Dimana hal yang menonjol pada fase ini dimulai dengan
berdirinya ilmu fikih. Masa ini juga ditandai dengan munculnya para ulama fikih
dan murid-muridnya yang memberikan pengarahan-pengarahan kepada para

masyarakat yang mengkaji fikih pada saat itu.'

2. Periode Pembukuan
Periode pembukuan ini mengalami penurunan berfikir dalam bidang
hukum, juga mulai bermunculan kecenderungan taklid, dan melemahnya ijtihad
karena faktor munculnya kaidah fikih sebagai disiplin ilmu. Hal tersebut ditandai
dengan terkumpulnya beberapa kaidah fikih dari karya yang terpisah-pisah, juga
dari bidang lain, al-Nadwi memilih abad keempat hijriah sebagai permulaan

pertumbuhan dan pembukuan kaidah fikih.'

Fukaha Malikiyyah berperan penting dalam pembukuan kaidah fikih di
antara mereka ialah, Juzaim telah mengarang kitab yang berjudul al-Qawa’id

kemudian, diikuti oleh Syihab al-Din al-‘Abbas ibn Idris al-Qarafi yang telah

13Sandy Rizki Febriadi Sanusi, “Kaidah Fikih: Sejarah dan Pemikiran Empat Mazhab”,
Jurnal Peradaban dan Hukum Islam, no. 2 (2021): h. 31-33.

"“Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnil, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Figh al-kulliyyah, h. 62.



39

menyusun sebanyak 548 kaidah fikih dalam kitabnya Anwar al-Buriig FT Anwd al-
Furiig. Adapun dari fukaha Syafi’iyyah, di antaranya Muhammad ‘Izz al-Din ‘Abd
al-Salam beliau adalah salah satu ulama terkenal dalam penyusunan kitab gawa 'id
fighiyyah dan beliau telah menuliskan kitab yang berjudul Qawa’id al-Ahkam fr

Masalih al-Anam."

3. Periode Penyempurnaan

Pada abad ke sebelas hijriah lahirlah kitab al-Ahkam al-‘Adliyyah, dalam
bentuk sempurna, misal kaidah; w3 b &0 sl ¢ Sat of .2Y 3% ¥ (sesungguhnya
seseorang tidak berhak bertindak dengan kehendaknya sendiri atas milik orang lain
tanpa seizinnya). Kitab al-Ahkam al- ‘Adliyyah merupakan kitab yang membahas
tentang undang-undang hukum perdata, di dalam mukaddimahnya terdiri dari 100
butir ketentuan umum. Pasal 1 dalam kitab tersebut membahas tentang definisi
fikih, sedangkan pasal setelahnya sampai selesai membahas tentang kaidah fikih
yang menjadi landasan dari pasal-pasal bagiannya.

Sejarah tumbuh dan berkembangnya kaidah-kaidah fikih memperlihatkan
dengan sangat jelas bahwa para ulama fikih sejak abad ketiga hijriah telah serius
mengembangkan pembahasan kaidah fikih. Beberapa permasalahan mempunyai
persamaan ditinjau dari sudut fikih, dan dikelompokkan dalam satu kaidah fikih.
Hal ini memberikan peluang besar bagi generasi penerus untuk terus mengkaji dan
menelaah permasalahan yang ada di dalam bidang fikih secara keseluruhan
melibatkan pembahasan hukum. Dengan adanya kaidah fikih, permasalahan akan

lebih mudah diselesaikan dalam waktu singkat.'®

15 Asma, “Pembatasan Volume Suara Azan dalam Tinjauan Kaidah al-Darar al-Asyad Yuzal
bi al-Darar al-Akhaf”, Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA, 2023 M).

16 Asma, “Pembatasan Volume Suara Azan dalam Tinjauan Kaidah al-Darar al-Asyad Yuzal
bi al-Darar al-Akhaf”, Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA, 2023 M).
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C. Kedudukan dan Fungsi Kaidah Fikih dalam Kehidupan Sehari-hari

Kaidah fikih memiliki kedudukan dan fungsi yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari umat Islam. Kaidah fikih merupakan prinsip-prinsip hukum
Islam yang digunakan untuk memahami dan mengambil keputusan dalam berbagai
aspek kehidupan. Dengan memahami kaidah fikih, masyarakat dapat mengambil
keputusan yang sesuai dengan ajaran agama dan menjalani kehidupan sesuai
dengan syariat Islam.

Berbagai masalah bermunculan di masyarakat dan lingkungan sekitar yang
belum pernah terjadi sebelumnya dan membutuhkan hukum dalam
penyelesaiannya, sementara belum ada di dalam nas-nas syariat yang secara jelas
membahas tentang permasalahan tersebut, dan turunnya wahyu terputus dengan
wafatnya Rasulullah saw. karena dengan adanya kaidah fikih maka sangat mudah
bagi para mujtahid untuk menentukan hukum mengenai masalah tersebut.!”

Kedudukan kaidah fikih dapat sejajar dengan nas-nas syar’i, apabila kaidah
tersebut merupakan kalimat langsung dari nas syar’i. Salah satunya adalah kaidah
kubra yang merupakan kalimat langsung dari hadis Nabi saw. yaitu kaidah ¥; 5> ¥
Sh» yang artinya tidak boleh melakukan sesuatu yang dapat merugikan diri sendiri
ataupun orang lain.'®

Adapun fungsi kaidah fikih adalah untuk memelihara magqasid syari’ah
(tujuan-tujuan syariat) atau sering disebut juga dengan al-daruriyat al-khams.
Kaidah fikih diharapkan akan memelihara ruh Islam dan hukum yang baik
mengenai hak dan keadilan. Serta senantiasa menolak mafsadat dan memperhatikan

keadaan. Kaidah fikih juga berfungsi untuk merangkum berbagai permasalahan

7Ahmad Syarifuddin, dkk, “Implementasi Kaidah al-Adah Muhakkamah terhadap
potodenako (Adat Kawin Lari) pada Masyarakat Wakatobi”, Bustanul Fuqaha 4, no 1 (2023): h.3.

3Abil ‘Abdillah Muhammad ibn Yazid ibn Majah al-Quzwaini, Sunan ibn Majah, Juz. 2,
(Cet. I; Beirtt: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 784.
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syariat, sehingga kaidah-kaidah tersebut dapat memudahkan para mujtahid dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada.'
D. Penerapan Kaidah al-Dararu Yudfa'u Biqadri al-Imkan

1. Pengertian Kaidah

Secara bahasa, kata ,» segala sesuatu yang tidak membawa manfaat yang
berguna bagi sesuatu. Kata tersebut dapat merujuk kepada keburukan, kerugian,
atau kerusakan yang ditimbulkan oleh suatu hal.?’ Dalam Al-Qur’an ada banyak
kata darar yang berulang dan memiliki arti merugikan atau membahayakan, seperti
kata ﬁﬁé-ﬁb-;\j}.”

Menurut Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnii, dalam
kitabnya al-Wajiz fi Idah Qawd’id al-Figh al-Kulliyyah, dariirah adalah suatu
situasi yang mendorong seseorang untuk melakukan tindakan tertentu, karena jika
tidak dilakukan, orang tersebut akan menghadapi bahaya atau kehilangan
kebutuhan yang sangat penting.*?

Adapun kata c@-ﬁ menunjukkan makna menghilangkan bahaya sebelum
terjadi, namun apa yang terjadi pada hukum syar’i menunjukkan bahwa dapat
dimaksudkan menghilangkan bahaya sebelum terjadi begitupun setelah terjadi.
Sedangkan kata Q&»}\ )_u., yaitu, (menghilangkan bahaya) sesuai dengan

kemampuan dan kesanggupan.”?

19 Asma, “Pembatasan Volume Suara Azan dalam Tinjauan Kaidah al-Darar al-Asyad Yuzal
bi al-Darar al-Akhaf”, Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA, 2023 M).

20Muhammad ibn Mukram ibn ‘Ali Abii Fadl Jamaluddin Ibnu Manziir al-AnsarT al-Ifriqi,
Lisanu al- ‘Arab, Jilid. 7, (Cet. V; Bairiit: Dar al-‘Ilmi lilmalayin, 1990 M), h. 693.

21Sakinah Salma, “Pemboikotan Profesi Dokter Akibat Malpraktek dalam Tinjauan Kaidah
al-Dararu Yudfa'v bi Qadri al-Imkan >, Skripsi (Makassar: Prodi Perbandingan Mazhab STIBA,
2020 M).

22Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnii, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah (Cet. V1; Beirut: Dar al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1432 H/2015 M), h. 235.

ZMusallam ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah,
(Cet. I; Riyad, Dar Zidni, 1428 H/2007 M), h. 227.
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Kaidah al-Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan merupakan salah satu cabang
dari lima kaidah kubra yaitu kaidah la darar wa la dirar. Makna umum kaidah al-
Dararu yudfa’u bigadri al-Imkan adalah kemudaratan harus dicegah sesuai kadar
kemampuan yang dimiliki. Kaidah ini menunjukkan bahwa kemudaratan harus
dicegah sebelum terjadi. Pencegahannya dilakukan dengan segala cara dan
kemampuan yang ada. Hal ini juga sejalan dengan kaidah al-maslahah al-mursalah
dan siyasah syar’iyyah, dan kaidah ini merupakan bagian dari perkataan “mencegah
itu lebih baik daripada mengobati”. Pencegahannya disesuaikan dengan
kemampuan yang ada, karena pembebanan syariah tersebut dapat dihubungkan

dengan kemampuan untuk pengimplikasiannya.**

2. Landasan Hukum Kaidah
a. Dalil dari Al-Qur’an
Firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Anfal/8:60
35y 050 o Outaf ) By g 558 o BRE G L 13T

Terjemahnya:

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan untuk menghadapi mereka
dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat
menggetarkan musuh Allah, musuhmu.”

Ayat tersebut menjelaskan bahwa, Allah Swt. memerintahkan kaum
mukmin untuk mempersiapkan kekuatan dalam melawan musuh setelah
mengedepankan ketakwaan. Sungguh jika Allah Swt. menghendaki, maka Allah
Swt. akan menghancurkan mereka dengan perkataan, atau meludahi wajah mereka,
atau dengan butiran debu, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Akan
tetapi Allah Swt. berkehendak untuk menguji manusia dengan ilmu-Nya yang

sempurna dan ketetapan-Nya yang nyata. Maka ketika kamu menyiapkan kebaikan

2*Muhammad Sidq ibn Ahmad ibn Muhammad Alu Burnii, al-Wajiz fi Idah Qawa’id al-
Figh al-Kulliyyah, h. 251.

ZKementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 184.
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untuk  temanmu, atau  keburukan untuk  musuhmu, maka @ itu

termasuk persiapanmu.®

Sebagaimana dalam kaidah al-Dararu yudfa'v biqadri al-Imkan, seorang
mukmin harus mempersiapkan kekuatan dan ketakwaan sebelum berperang di jalan
Allah Swt., karena jikalau seorang mukmin tidak mempersiapkan kekuatan dan
ketakwaan, maka kemaslahatan yang lebih besar akan datang, yaitu banyaknya

kaum muslimin yang akan terbunuh dalam peperangan.

b. Dalil dari hadis

4 P

% ° - ° - A %
27 (", A %o Lo N o AR 4% L Bewl AT (%8 o0 £ 6.
QK‘EI\W\&Q))%W?QP‘%WW°d?cg%oﬂﬁ%&&by

Artinya:

Barang siapa di antara kamu yang melihat kemungkaran, maka hendaklah
ia merubah (mengingkari) dengan tangannya, jika tidak mampu hendaklah
ia merubah (mengingkari) dengan lisannya, jika tidak mampu hendaklah ia
merubah (mengingkari) dengan hatinya, itulah keimanan yang paling lemah.

Makna pokok dari hadis tersebut itu jelas, bahwa seseorang diminta untuk
mengangkat kemudaratan yang terorganisir atas kemungkaran, dan sesuai dengan

kemampuan orang tersebut.”®

3. Contoh Penerapan Kaidah
Ada beberapa contoh penerapan dalam kaidah ini di antaranya:*’
a. Jika ada seorang pencuri yang masuk ke dalam rumah seseorang, maka

seseorang tersebut harus mencegah sesuai dengan kemampuannya. Dan jika

26Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-AnsarT al-Qurtbi, al-Jami’li ahkami al-Qur an,
(Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/ 1964 M), h. 35.

27Abii al-husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Nuisabiiri, al-Jami’ al-
Sahihu Muslim (Cet. I; Turki: Dar al-Taba’ah al- al-‘Amirah), 1334 H). h. 50.

Z8Musallam ibn Muhammad ibn Majid al-Dausari, al-Mumti’ fi al-Qawa’id al-Fighiyyah.
h. 229.

2Dr. Ya’kiib ibn ‘Abdul Wahab al-Bahusain, Mufassal fi Qawa’id al-Fighiyyah, (Cet. II;
Riyad: Dar al-Tadmuriyyah, 1432 H/2011 M), h. 362.
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pencuri tersebut bisa dicegah dengan menggunakan kayu atau tongkat, maka
tidak diperbolehkan menggunakan benda tajam (pistol).

. Jika seseorang mengambil barang orang lain (secara paksa) dan barang tersebut
rusak atau hilang dan dia tidak mungkin lagi mengembalikan barang tersebut,
maka ia harus mengganti barang tersebut menggunakan uang yang setara dengan
harga barang yang diambil atau orang tersebut mengganti barang tersebut
dengan barang yang semisal dengan barang yang diambil.

. Jika pembeli mendapatkan cacat yang baru dari barang yang dibelinya,
kemudian nampak juga cacat yang lama, maka cacat yang baru akan
menghalangi pembeli dari pengembalian barang itu karena adanya cacat yang
lama, maka kemudaratan harus ditolak, dan bentuk dari pencegahan
kemudaratan adalah mengembalikan barang tersebut kepada penjualnya.

. Jika seseorang berada dalam posisi yang darurat, maka diperbolehkan baginya
untuk memakan/mengambil harta orang lain, tetapi orang tersebut harus
menggantinya atau memberikan jaminan untuk mengganti barang itu, karena

kemudaratan itu harus ditolak.



BAB IV
ANALISIS KAIDAH AL-DARARU YUDFA'U BIQADRI AL-IMKAN PADA

PEMBERIAN HADIAH KEPADA GURU OLEH MURID

A. Gambaran Umum tentang Pemberian Hadiah kepada Guru oleh Murid

Pemberian hadiah dari murid kepada guru adalah cara murid menunjukkan
rasa hormat atau mengungkapkan rasa terima kasih. Dalam beberapa literatur,
terdapat istilah-istilah lain yang serupa dengan hadiah, seperti imbalan atau bonus.
Beberapa ulama mendefinisikan hadiah sebagai bentuk pemberian dari satu pihak,
misalnya murid kepada guru, sebagai tanda penghargaan. Pemberian ini seringkali
disamakan dengan konsep akad hibah dalam penerapannya.

Dijelaskan bahwa istilah sedekah, hibah, dan hadiah memiliki keterkaitan
satu sama lain. Berdasarkan tujuannya, pemberian yang dimaksudkan untuk
mendekatkan diri kepada Allah Swt. disebut sedekah. Adapun pemberian yang
bertujuan untuk menunjukkan rasa hormat dan cinta disebut hadiah. Sedangkan
pemberian yang tidak bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. ataupun untuk
menumbuhkan rasa hormat dan cinta dikenal dengan hibah.!

Pemberian hadiah kepada guru merupakan fenomena umum yang lazim di
berbagai budaya. Namun, dalam ranah pendidikan dan dari sudut pandang etika
tindakan ini memerlukan perhatian khusus dan analisis yang mendalam, baik dari
sisi murid maupun dari sisi guru.

1. Dari Sisi Murid

Bagi murid yang memberikan hadiah kepada gurunya, penting untuk

menyadari bahwa dalam Islam, setiap tindakan dinilai berdasarkan niat dan tujuan

dibaliknya serta dampak yang akan ditimbulkannya. Pemberian hadiah ini kepada

"Wahbah ibn Mustafa al-Zubhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu (Cet. IV; Damaskus: Dar
al-Fikr, 2006), h. 398.

45
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guru ini dapat menimbulkan berbagai konsekuensi yang perlu diperhatikan dengan
seksama.

Banyak murid terdorong untuk memberikan hadiah sebagai bentuk rasa
terima kasih atas dedikasi dan bimbingan yang mereka terima dari guru. Hadiah
seperti ini, biasanya diberikan pada momen-momen tertentu seperti akhir tahun
ajaran, kelulusan, atau saat merayakan hari-hari tertentu. Namun, ada pula murid
yang memberikan hadiah dengan harapan mendapatkan perhatian khusus atau
perlakuan istimewa dari guru. Hal ini terjadi ketika murid merasa membutuhkan
dukungan ekstra atau berusaha memperbaiki hubungan mereka dengan guru.

Dampak dari pemberian hadiah kepada guru adalah murid yang melihat
temannya memberikan hadiah mungkin akan merasa tertekan untuk melakukan hal
yang sama, meskipun mereka tidak mampu atau tidak bisa melakukannya. Hal ini
bisa menambah rasa ketidaksetaraan dalam lingkungan pendidikan. Dan juga bisa
menciptakan persaingan yang tidak sehat diantara murid.

2. Dari Sisi Guru

Para guru sering memandang pemberian hadiah sebagai tanda apresiasi dan
pengakuan murid atas upaya mereka dalam memberikan bimbingan. Pemberian
hadiah ini dapat mempererat ikatan antara guru dan murid. Namun, dalam
menerima hadiah, guru perlu mempertimbangkan etika profesional. Beberapa guru
khawatir bahwa menerima hadiah bisa menimbulkan persepsi negatif. Oleh karena
itu, penting bagi mereka untuk menimbang bagaimana hadiah tersebut dapat
mempengaruhi pandangan terhadap keadilan mereka.

Ketika guru menerima hadiah, baik secara sadar maupun tidak, hal ini bisa
mempengaruhi sikap dan keputusan mereka terhadap murid yang tidak memberikan
hadiah. Murid yang tidak memberikan hadiah mungkin akan merasa diabaikan atau

diperlakukan secara tidak adil, dan dapat merusak kepercayaan mereka terhadap
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guru. Mereka mungkin akan merasa hubungan mereka dengan guru tidak setara
atau mereka merasa tidak dihargai sama seperti murid yang memberikan hadiah.
Banyak sekolah dan lembaga pendidikan yang menerapkan kebijakan
khusus terkait pemberian dan penerimaan hadiah. Kebijakan ini dirancang untuk
menghindari konflik kepentingan pribadi dan mempertahankan integritas
akademik. Jadi, guru perlu untuk memastikan bahwa hadiah yang diterima tidak

mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengajar atau menilai murid-muridnya.

B. Hukum Pemberian Hadiah kepada Guru oleh Murid dalam Islam

Pemberian hadiah kepada guru oleh murid adalah sebuah hal yang sering
terjadi di berbagai budaya, termasuk dalam masyarakat muslim. Hadiah pada
dasarnya adalah sesuatu yang diberikan oleh satu individu kepada individu lainnya
dengan maksud tertentu. Hukum asal memberi hadiah adalah sesuatu yang
dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw. dan dapat mendatangkan rasa kasih sayang
antar sesama, sebagaimana dalam sabda beliau:

2414 1536

Artinya:

Saling memberi hadiahlah kalian, karena ia dapat menumbuhkan rasa
kasih sayang di antara kalian.

Selain dianjurkan untuk memberi hadiah, Islam juga menganjurkan untuk
membalas hadiah yang diterima. Ini mencerminkan nilai-nilai saling memberi dan
menerima dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. Pembalasan hadiah ini tidak
mesti dilakukan secara langsung, tapi tergantung pada kemampuan masing-masing
dalam memberikan balasan dari hadiah tersebut. Sebagaimana yang terdapat dalam

hadis ‘Aisyah ra.

2Abu ‘Abdillah Malik ibn Anas al-Asbahi, Muwatta’ Malik, Juz. 2 (Mesir: Dar Thya al-
Turas al-‘Arabi, t.th.), h. 908.
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e Log Bl i Ly wle ) o 1 025 08
Artinya:

Rasulullah saw. biasa menerima hadiah dan biasa pula membalasnya.

Tentunya pemberian hadiah yang dapat mendatangkan rasa kasih sayang itu
merupakan pemberian hadiah dari hati nurani yang ikhlas, tulus dan semata-mata
hanya mengharapkan rida Allah Swt. Namun, ada suatu kondisi dimana memberi
hadiah itu menjadi sesuatu yang terlarang, seperti halnya pemberian hadiah khianat
(gulil). Nabi Muhammad saw. bersabda:

(0 5 A dx T8 8, 0 e B s
Artinya:

Barang siapa yang kami pekerjakan dalam suatu pekerjaan, lalu ia

mendapatkan gaji dari pekerjaan tersebut, maka apapun yang ia dapatkan

(hadiah atau tips) dari pekerjaan tersebut itulah yang disebut ghulul (hadiah
khianat). (H.R. Abt Daud).

Agama Islam mengajarkan para pemeluknya untuk selalu bersikap amanah
dan menjauhkan diri dari sifat khianat. Salah satu bentuk pengkhianatan yang
berkaitan dengan harta dalam Islam adalah harta khianat (guliil). Guliil merupakan
salah satu bentuk tindakan dalam masalah harta. Ibnu Qudamah menjelaskan dalam
kitabnya al-Mugni,’ bahwa gulil adalah tindakan dimana seseorang
menyembunyikan harta rampasan perang (ganimah) yang diperoleh, sehingga
pemimpin tidak mengetahuinya dan harta tersebut tidak dikumpulkan bersama
dengan harta rampasan lainnya. Gulil dianggap sebagai bentuk pengkhianatan

terhadap amanah yang telah diberikan.

3Abi ‘Abdillah Muhammad ibn Ismail al-Bukhari, Sahihu al-Bukhari, Juz 2, (Cet. V;
Damaskus: Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M), h. 913

4Abil Daud Sulaiman ibn al-Asy’a$ al-Azdi, Sunan Abii Daud, Juz 4, (Cet. I; Beiriit: Dar
al-Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 565.

SAbii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammada ibn Qudamah al-Magqdisi, a/-
Mugni, Jilid 9, (Cet. I; Riyad: Dar al-Alam al-Kutub, 1997 M), h. 189.
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Adapun perkembangan yang terjadi saat ini adalah pemberian hadiah yang
menjadi salah satu sarana untuk mendapatkan tujuan tertentu dalam berbagai aspek
kehidupan. Hal ini dapat melibatkan pemberian hadiah untuk mendapatkan
perlakuan khusus atau keuntungan lainnya. Bentuk hadiah yang dimaksud yaitu
berupa pemberian hadiah kepada pegawai khususnya seorang guru. Sebab hal
tersebut dapat menurunkan citra profesionalisme dan etika seorang guru. Guru yang
menerima hadiah mungkin akan terpengaruh dalam cara menilai murid atau dalam
perilaku mereka terhadap muridnya, yang bisa bertentangan dari prinsip
profesionalisme.

Menerima hadiah dapat menimbulkan pertanyaan tentang kejujuran
seorang guru. Hal ini dapat memberi kesan bahwa mereka mudah terpengaruh atau
tidak adil, dan ini bertentangan dengan standar etika seorang guru. Guru yang sering
menerima hadiah mungkin dilihat sebagai individu yang dapat dipengaruhi atau
yang tidak berpegang teguh pada prinsip-prinsip etika.

Pada masa Nabi Sulaiman as., Ratu Balqis memberi hadiah dengan
harapan agar Nabi Sulaiman as. menjamin keselamatan kaumnya karena Ratu
Balqis mengakui kebesaran, kebijaksanaan, dan kekuasaan yang dimilikinya.
Sebagai penguasa kerajaan Saba pada zamannya, Ratu Balqis terkesan dan
menghormati Nabi Sulaiman as. atas kemampuan dan kebijaksanaannya yang
dianggap memiliki pengaruh besar besar terhadap kondisi politik dan keamanan di

wilayah tersebut. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Naml/27: 34-36.
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Terjemahnya:

Dia (Bilqgis) berkata, “Sesungguhnya raja-raja apabila menaklukkan suatu
negeri, mereka tentu membinasakannya, dan menjadikan penduduknya
yang mulia menjadi hina; dan demikian yang mereka perbuat. Dan sungguh,
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aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan
(aku) akan menunggu apa yang akan dibawa kembali oleh para utusan itu”.
Maka ketika para (utusan itu) sampai kepada Sulaiman, dia (Sulaiman)
berkata, “Apakah kamu akan memberi hadiah harta kepadaku? Apa yang
Allah berikan kepadaku lebih baik daripada apa yang Allah berikan
kepadamu; tetapi kamu merasa bangga dengan hadiah yang kamu
(persembahkan).”

Dalam ayat ini, dijelaskan bahwah Ratu Balqis mengatehui kebiasaan umum
raja-raja ketika mereka menaklukkan suatu negeri, mereka menghancurkan kota
tersebut dan merendahkan penduduk yang sebelumnya terhormat. Dalam upaya
menghindari nasib yang sama dan mengetahui lebih banyak tentang nabi Sulaiman
as., Ratu Balgis memutuskan untuk mengirimkan hadiah kepada nabi Sulaiman as.
dengan tujuan untuk menguji apakah nabi Sulaiman as. adalah raja yang dapat
dipengaruhi dengan kekayaan material atau apakah dia memiliki tujuan yang lebih
mulia dan tidak tertarik dengan kekayaan material. Ketika nabi Sulaiman as.
menolak hadiah itu, dia menunjukkan bahwa kekuasaan dan kekayaan yang
diberikan Allah Swt. kepadanya jauh lebih besar dan berharga daripada apa yang
bisa ditawarkan oleh Ratu Balqis. Ini menegaskan bahwa tujuan nabi Sulaiman as.
bukanlah keuntungan material, tetapi menyebarkan kebenaran dan memimpin
dengan keadilan.”

Dengan adanya hadiah atau hibah kepada orang lain, secara sosial dan
ekonomi hal ini akan mengarah kepada pemerataan dan distribusi pendapatan akhir
antara individu. Dan menciptakan keseimbangan antara orang kaya dan orang
miskin, sehingga dapat mempererat hubungan harmonis di antara mereka. Selain
itu, hal ini juga dapat membangun masyarakat yang berlandaskan semangat Islam,
di mana setiap masyarakat saling membantu dan mendukung dalam melakukan

perbuatan baik.

®Kementerian Agama, al-Qur’an dan Terjemahan, h. 379-380.

7Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtbi, al-Jami’li ahkamt al-Qur an,
(Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/ 1964 M), h. 159.
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Hukum asal pemberian hadiah adalah sesuatu yang sangat dianjurkan,
karena hal ini bertujuan untuk menguatkan kasih sayang antar sesama. Namun,
status hadiah bisa berubah jika terjadi indikasi maksud terselubung atau konteks
yang berpotensi merusak keadilan dan amanah. Sebagaimana yang dikatakan Al-
Gazali dalam kitabnya, bahwa hadiah yang diberikan kepada orang berpengaruh,
karena ingin mendapatkan manfaat, maka termasuk bentuk risywah.® Guru, dalam
konteks tertentu bisa dikategorikan sebagai orang yang memegang wewenagn,
terutama dalam hal penilaian siswa.

Pemberian hadiah kepada guru oleh murid dapat menimbulkan
kemudaratan dan sejumlah dampak negatif. Diantara dampak yang dapat
ditimbulkan adalah, kecemburuan dikalangan siswa, potensi munculnya sikap pilih
kasih, lemahnya objektivitas dalam proses evalusai dan terjadinya praktik risywah
terselubung.

Muhammad ibn Salih al-Usaimin berpendapat bahwa guru tidak boleh
menerima hadiah dari murid yang ia ajar, baik itu guru laki-laki maupun guru
perempuan. Tetapi apabila muridnya sudah lulus, kemudian ia memberi hadiah
kepada gurunya, maka itu diperbolehkan, karena tidak mungkin bagi gurunya untuk
memihak kepada murid tersebut.” Ibnu Qudamah juga mengatakan dalam kitabnya
al-Mugni bahwa, hadiah yang bertujuan memperoleh kemudahan dari guru dapat
menjadi haram jika berpotensi merusak keadalian.'”

Jika hadiah diberikan tanpa tekanan, bukan pada saat proses belajar

mengajar aktif, atau pemberian setelah lulus dan tidak mempengaruhi objektivitas

8 Abii Hamid Muhammad ibn Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali at-Tiis1 asy-Syafi‘i,
Ihya ‘Ulimuddin, Juz 2 (Cet.1I;Beiriit: Dar Ma’rifah, 2005), h. 127.

“Muhammad ibn Salih al-Usaimin “Bolehkah guru Menerima Hadiah dari Murid?” Situs
Resmi Shahih Figih. https://youtu.be/V2r6cvAxL.9g?si=P6JmMZpzZPM7TewD/ (30 Mei 2024).

°Abti Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammada ibn Qudamah al-Magqdisi, al-
Mugnf, Juz 10 (Cet. III; Riyad: Dar al-‘Alam al-Kutub, 1997 M), h. 532.
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guru, maka hukumnya mubah atau bahkan dianjurkan, karena hal ini sebagai salah
satu wasilah dalam silaturahmi dan sebagai bentuk syukur dan terima kasih. Pada
kasus ini juga, kemudaratan dan dampak negatif yang dikhawatirkan dapat
dihindari, karena tidak ada lagi hubungan guru dan murid dalam proses belajar
mengajar yang ditakutkan menimbulkan ketidak adilan.

Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa, hukum pemberian hadiah
kepada orang lain adalah perkara yang dianjurkan. Namun, beda halnya jika
pemberian ini terjadi antara seorang guru dan murid, hukum nya bisa menjadi
terlarang jika dengan pemberian tersebut berpotensi menimbulkan syubhat,
ketidakadilan atau bahkan risywah. Namun, pemberian hadiah tersebut bisa
dibolehkan jika tidak menimbulkan mudarat dan dilakukan dalam konteks yang
wajar, terlebih lagi jika dilakukan pada saat status belajar dan menjadi murid pada

instansi itu telah selesai dan murni karena cinta dan terima kasih.

C. Hukum Pemberian Hadiah kepada Guru oleh Murid dalam Tinjauan Kaidah
al-Dararu Yudfa'u Biqadri al-Imkan

Kaidah al-dararu yudfa'v bigadri al-imkan merupakan salah satu kaidah
yang merupakan turunan dari kaidah kubra (,;» ‘gj jj’ib‘g) yang memiliki arti
menghilangkan atau meminimalkan bahaya yang dapat muncul dalam berbagai
situasi. Dalam penerapannya, darar diartikan sebagai bentuk kerugian atau dampak
negatif, baik secara moral, etika, maupun hukum. Adapun pencegahannya
dilakukan dengan yang wajar, sehingga tidak menimbulkan bahaya yang lebih besar
atau merugikan pihak lain secara tidak adil.

Memberikan hadiah kepada guru oleh murid atau orang tua sesuatu yang
menimbulkan beragam konsekuensi. Untuk memastikan bahwa tindakan ini sesuai
dengan standar etika dan profesionalisme, ada beberapa aspek penting yang perlu

diperhatikan dan dipertimbangkan secara terperinci, dintaranya:
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1. Niat dan Tujuan
Sebelum memberikan hadiah kepada guru, murid tersebut harus jelas
dengan niat dan tujuannya. Apakah hadiah itu dimaksudkan sebagai tanda terima
kasih untuk menghargai bimbingan dan dukungan guru, atau untuk mempengaruhi
sikap guru terhadap murid tersebut. Yang disebabkan motif di balik pemberian

hadiah tersebut bisa mempengaruhi dampak dari tindakan guru.

2. Tidak Berdampak Negatif
Guru harus menjaga keseimbangan antara hubungan personal dengan murid
dan tanggung jawab profesional mereka. Karena dengan menerima hadiah dapat
mempengaruhi keadilan atau keputusan guru yang dapat melanggar prinsip dasar
Islam tentang keadilan dan amanah. Ini memastikan bahwa keputusan mereka
didasarkan pada kinerja murid dan bukan pada pemberian hadiah. Dan harus
memahami etika yang berlaku dalam lingkungan pendidikan. Pemberian hadiah
perlu dilakukan dengan cara terbuka dan hati-hati agar tidak menimbulkan dampak
negatif bagi guru maupun murid. Hadiah tersebut harus tetap dalam batasan yang
tidak melanggar aturan agama atau etika yang berlaku.
3. Profesionalisme dan Etika
Guru harus menjaga keseimbangan antara hubungan personal dengan murid
dan tanggung jawab profesional mereka. Ini memastikan bahwa keputusan mereka
didasarkan pada kinerja muri dan bukan pada pemberian hadiah. Guru juga harus
memahami dan mematuhi etika yang berlaku dalam lingkungan pendidikan.
4. Kebijakan dan Peraturan Sekolah
Beberapa mungkin menerapkan kebijakan dalam melarang guru menerima
hadiah dari murid untuk menjaga keadilan dan kejujuran. Di sisi lain, ada juga
sekolah yang mungkin membolehkan pemberian hadiah, tetapi dengan batasan nilai

tertentu, dan memastikan bahwa hal ini tidak mempengaruhi profesionalisme



54

seorang guru. Hadiah yang diberikan harus mempertimbangkan aturan yang telah

ditetapkan oleh institusi pendidikan.

Adapun contoh penerapan kaidah al/-dararu yudfa'u biqadri al-imkan adalah
sebagai berikut:
a. Masa Pandemi

Pada masa pandemi, pemerintah dapat memutuskan untuk sementara
menutup masjid guna mengurangi atau menghindari risiko penyebaran penyakit
yang dapat mengancam nyawa. Tindakan ini diambil meskipun menutup masjid
merupakan keputusan yang sulit dan berat, guna untuk melindungi masyarakat dari
risiko penularan penyakit yang dapat mengancam nyawa (covid-19).

Pada kondisi diatas, kemudaratan membuka masjid lebih besar karena
penyebaran penyakit tersebut akan lebih meluas, sehingga pada keputusan ini sesuai
dengan penerapan kaidah al-dararu yudfa'v bigadri al-imkan yang artinya
mencegah bahaya sebisa mungkin, dimana hal ini dilakukan untuk lebih
mengutamakan keselamatan dan kesehatan masyarakat dengan mengurangi risiko
penularan penyakit yang dapat berakibat fatal dan menyebabkan kematian.

b. Pemberian Hadiah Kepada Guru

Pemberian hadiah kepada guru dapat dianggap sebagai tindakan gratifikasi,
yang dapat memunculkan persepsi negatif atau bahkan dianggap sebagai bentuk
korupsi. Terutama menjadi masalah jika hadiah tersebut diberikan dengan tujuan
untuk mendapatkan keuntungan tertentu, seperti memperoleh nilai akademik yang
tinggi.

Adapun jenis guru yang mendapatkan hadiah adalah sebagai berikut:!'!

1) Guru yang bekerja secara sukarela, seperti guru mengaji kampung,

murabbi/ah dan lainnya. Dalam kondisi ini diperbolehkan menerima hadiah

""Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, “Hukum Guru Menerima Hadiah Murid”. Surat
Keputusan (Makassar: Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 2024).
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dari murid. Menurut pandangan syariat, hadiah yang diberikan kepada
seorang guru yang mengajar secara sukarela dan tidak menetapkan imbalan
tertentu adalah sebuah pemberian yang dianjurkan. Hal ini didukung oleh
dalil-dalil yang telah dijelaskan sebelumnya yang menganjurkan untuk
saling memberi hadiah. Dalam hal ini, pengajar membagikan ilmunya
dengan ikhlas tanpa mengharapkan imbalan, dan orang tua murid
memberikan hadiah sebagai tanda penghargaan atas keikhlasan dan
ketulusan pengajar tersebut.

2) Guru yang berinteraksi langsung dan menetapkan tarif pengajarannya,
seperti guru privat. Pengajaran dilakukan melalui kesepakatan langsung
antara guru dan murid atau orang tua murid dengan akad upah. Oleh karena
itu, pemberian atau hadiah kepada guru dalam situasi ini diperbolehkan,
karena dapat dianggap sebagai tambahan upah yang diberikan oleh orang
tua murid secara sukarela tanpa paksaan.

3) Guru yang bekerja di sebuah instansi atau lembaga pendidikan baik
pemerintah maupun non pemerintah, dan mendapatkan gaji dari pengajaran
tersebut. Kondisi seperti inilah yang banyak difatwakan oleh para ulama,
yaitu tidak diperbolehkan menerima hadiah tersebut. Sebagaimana pendapat
Muhammad ibn Salih al-Usaimin dalam situs resmi shahih figih,'? bahwa
guru tidak boleh menerima hadiah dari murid yang ia ajar.

Pada jenis ketiga ini dikuatkan dengan kaidah al-dararu yudfa'u bigadri al-
imkan yang artinya mencegah mudarat sebisa mungkin. Berdasarkan kaidah ini,
maka seorang guru tidak boleh menerima hadiah dari muridnya dengan
pertimbangan mencegah mudarat sebisa mungkin. Karena dampak negatif yang

ditimbulkan dengan pemberian tersebut lebih besar dari manfaat yang akan

2Muhammad ibn Salih al-Usaimin “Bolehkah guru Menerima Hadiah dari Murid?” Situs
Resmi Shahih Figih. https://youtu.be/V2r6cvAx1.9g?si=P6JmMZpzZPM7TewD/ (23 Juni 2024).
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ditimbulkannya. Manfaat dari pemberian tersebut hanya akan dapat dirasakan oleh
guru, sedangkan mudarat dan dampak negatif yang akan ditimbulkan akan
berdampak kepada seluruh murid.

Manusia adalah makhluk sosial, dan hal ini tidak terkecuali seorang guru.
Dalam bidang pendidikan, peran seorang guru tidak hanya sebatas sebagai pemberi
ilmu, melainkan juga sebagai faktor yang penting di lingkungan sekolah. Mereka
tidak hanya berinteraksi dengan murid untuk memfasilitasi pembelajaran, tapi juga
terlibat aktif dalam membangun dan memelihara interaksi sosial antara murid,
sesama guru, dan masyarakat secara luas.

Interaksi sosial yang baik sangatlah penting bagi kesejahteraan dan
kesehatan masyarakat. Beberapa data kesehatan masyarakat mengungkapkan
bahwa aspek sosial kehidupan berperan besar dalam mempengaruhi fisik dan
mental masyarakat. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan dan
kesehatan secara menyeluruh, masyarakat dapat memberikan dan menerima
kebaikan dalam segala aspek kehidupan, seperti di lingkungan rumah tangga,
dengan teman-teman, tetangga, di sekolah, dan masyarakat secara meluas.

Dalam lingkungan sosial, hal yang menyenangkan dari memberi adalah
bahwa tidak hanya pemberi dan penerima yang mendapat manfaat. Siapapun yang
menyaksikan tindakan kebaikan juga akan merasakan kebaikan tersebut dan bisa
memotivasi orang lain untuk melakukannya juga. Namun, dalam lingkup
pendidikan penting untuk memastikan bahwa bentuk penghargaan ini tidak menjadi
sumber tekanan atau ekspektasi yang berlebihan dari murid dan orang tua.

Dalam perspektif fikih Islam, pemberian hadiah dari murid kepada guru
merupakan praktik yang secara asal hukum termasuk dalam kategori mu ‘amalah
yang mubah, bahkan dalam kondisi tertentu bisa bernilai sunnah, karena
mengandung unsur ta‘aruf dan tahabbub (saling mencintai), sebagaimana

ditunjukkan dalam hadis Nabi saw. yang telah dibahas sebelumnya. Namun



57

demikian, hukum asal tersebut tidak bersifat mutlak. Ia dapat berubah mengikuti
‘illah yang menyertainya, terutama jika terdapat unsur yang dapat menimbulkan
mafsadah dan mudarat, baik secara pribadi, sosial, maupun kelembagaan.

Melalui pendekatan kaidah o\ S 25X el (al-dararu yudfa'u bi
qadri al-imkan), dapat dipahami bahwa setiap bentuk potensi kemudaratan, sekecil
apapun, wajib dicegah atau diminimalisasi sebatas kemampuan dan kelayakan
syariat. Pemberian hadiah dalam konteks murid kepada guru—terutama dalam
lembaga formal—berpotensi menimbulkan berbagai bentuk kemudaratan dan
dampak negatif, seperti kecemburuan sosial antar murid, dugaan gratifikasi,
kerusakan niat dalam menuntut ilmu, dan berpengaruh pada objektivitas guru.
Maka dari itu, kaidah ini menuntut kehati-hatian ekstra dalam menilai kasus-kasus
semacam ini, sesuai dengan tingkat kemungkinan munculnya kerusakan.

Dalam kondisi ideal, apabila hadiah diberikan setelah hubungan formal
pengajaran berakhir, tanpa ada indikasi pamrih, serta tidak menimbulkan gangguan
terhadap integritas proses pendidikan, maka hukumnya tetap pada batas kebolehan
atau bahkan disunnahkan sebagai wujud rasa terima kasih dan adab terhadap guru.
Namun, jika terdapat dugaan kuat bahwa hadiah tersebut bertujuan memengaruhi
guru atau menciptakan hubungan eksklusif yang merusak keadilan dan kejujuran,
maka pemberian tersebut termasuk dalam bentuk darar yang wajib dicegah sesuai
kemampuan yang tersedia, sebagaimana ditegaskan dalam kaidah ini.

Oleh karena itu, hukum pemberian hadiah kepada guru bersifat tafsili
(terperinci) dan kontekstual, sangat tergantung pada: 1) Niat pemberi dan penerima,
2) waktu dan bentuk pemberian, 3) Potensi munculnya darar, 4) Sistem sosial ataua
kelembagaan yang mengitarinya.

Dengan mempertimbangkan kaidah “al-dararu yudfa ‘u bi qadri al-imkan”,

maka prinsip kehati-hatian (ihtiyaf) dan penjagaan terhadap kemaslahatan umum
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harus dijadikan landasan utama dalam menetapkan hukum hadiah kepada guru
dalam konteks pendidikan Islam.

Maka dalam kaidah al-dararu yudfa ‘u bi qadri al-imkan apabila murid ingin
memberikan hadiah kepada gurunya perlu memperhatikan bebarapa hal, untuk
mencegah segala mudarat yang dapat timbul. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
adalah sebagai berikut:'

a) Tidak Mempengaruhi Keputusan Strategis

Guru dapat menerima hadiah dengan syarat pemberian tersebut tidak
mempengaruhi penilaian akademik atau memberikan perlakuan khusus terhadap
murid. Selain itu, hadiah tersebut harus diketahui dan diizinkan oleh pemilik atau
pimpinan lembaga pendidikan tempat guru tersebut bekerja.

b) Pemberian Hadiah Setelah Tamat (Lulus)

Hadiah bisa diberikan jika murid telah menyelesaikan jenjang pendidikan
dan semua nilai telah ditetapkan, dengan kemungkinan besar guru tersebut tidak
akan mengajar murid tersebut di jenjang berikutnya atau ketika guru tersebut akan
meninggalkan sekolah atau berpindah tugas ke tempat lain.
¢) Pemberian Secara Kolektif

Murid dapat memberikan hadiah kepada guru yang diberikan secara kolektif
oleh seluruh murid yang diajarnya.

d) Pemberian yang Ringan dan Biasa

Hadiah dalam bentuk konsumsi ringan yang sudah menjadi kebiasaan,

seperti air mineral atau kue, diperbolehkan.
e) Pemberian Personal
Hadiah yang bersifat pribadi dan tidak terkait langsung dengan pengajaran

juga diperbolehkan, terutama jika pemberian tersebut sudah biasa dilakukan

3Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, “Hukum Guru Menerima Hadiah Murid”. Surat
Keputusan (Makassar: Dewan Syariah Wahdah Islamiyah, 2024).
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sebelum guru menjadi pengajar murid tersebut, karena hubungan tetangga, kerabat
keluarga, atau kedekatan lainnya.

Dengan menerapkan kaidah al-dararu yudfa'v bigadri al-imkan pada
pemberiah hadiah kepada guru oleh murid, dapat dipastikan bahwa penghargaan
dalam pendidikan memperkuat rasa kebersamaan, sambil menjaga integritas dan
keadilan dalam lingkup pendidikan.

Untuk mengatasi potensi bahaya yang dapat ditimbulkan dari pemberian
hadiah kepada guru oleh murid, solusi yang dapat diberikan oleh peneliti yang
sesuai dengan kaidah al-dararu yudfa'u bigadri al-imkan yaitu dengan menerapkan
peraturan yang jelas mengenai pemberian hadiah kepada guru oleh murid, Seperti
di salah satu SDIT yang berada dikabupaten maros. Sekolah tersebut mengeluarkan
peraturan bahwa setiap pemberian hadiah kepada guru dilakukan dengan cara
mengumpulkan hadiah-hadiah dalam satu tempat tanpa menuliskan namanya
(pemberi), cukup menuliskan nama guru yang akan diberikan hadiah.

Kebijakan ini adalah langkah yang tepat dan efektif untuk menghilangkan
potensi ketidakadilan dan tekanan sosial yang mungkin akan timbul dikemudian
hari. Dengan kebijakan ini, apresiasi terhadap guru tetap dapat disampaikan dengan
cara yang adil dan transparan. Serta guru akan tetap merasa dihargai tanpa terbebani
atau terpengaruhi oleh hadiah yang mereka terima.

Selain itu, langkah ini dapat mengajarkan para murid dan orang tua tentang
nilai-nilai keikhlasan dan ketulusan dalam memberikan hadiah atau penghargaan.
Hal ini dapat menghindarkan mereka dari motif tersembunyi yang mungkin akan
muncul saat hadiah diberikan secara peribadi. Langkah ini juga membantu
memperkuat etika profesional dalam lingkungan pendidikan, dengan menekankan
pentingnya objektivitas dan keadilan dalam hubungan antara guru dan murid.

Sekolah maupun institus lain dapat belajar untuk menciptakan lingkungan

pendidikan yang mendukung pengembangan karakter dan integritas, baik bagi guru
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itu sendiri maupun murid. Dengan penerapan aturan yang jelas dan transparan
hubungan antara guru dan murid dapat dipertahankan dalam semangat keadilan dan
profesionalisme, sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan
keseimbangan dan kebijaksanaan.

Melalui penerapan aturan seperti ini, pendidikan tidak hanya terbatas pada
transfer pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk karakter yang
tangguh dan memfasilitasi hubungan yang harmonis antara semua pihak yang
terlibat. Dengan demikian, pendidikan dapat mencapai tujuan utamanya, yaitu

membentuk individu yang tidak hanya berilmu tetapi juga berakhlak mulia.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan panjang yang telah dituliskan oleh peneliti
mengenai hukum memberi hadiah kepada guru oleh murid dalam tinjauan kaidah

al-dararu yudfa'u bigadri al-imkan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Memberikan hadiah merupakan salah satu sunah yang dianjurkan oleh Nabi
Muhammad saw.. Namun, beda halnya jika pemberian ini terjadi antara
seorang guru dan murid, hukum nya bisa menjadi terlarang jika dengan
pemberian tersebut berpotensi menimbulkan syubhat, ketidakadilan atau
bahkan risywah. Namun, pemberian hadiah tersebut diperbolehkan jika
tidak menimbulkan mudarat dan dilakukan dalam konteks yang wajar,
terlebih lagi jika dilakukan pada saat status belajar dan menjadi murid pada
instansi itu telah selesai dan murni karena cinta dan terima kasih.

2. Melalui pendekatan kaidah al-dararu yudfa‘u bi gadri al-imkan, dapat
dipahami bahwa setiap bentuk potensi kemudaratan, sekecil apapun, wajib
dicegah atau diminimalisasi sebatas kemampuan dan kelayakan syariat.
Pemberian hadiah dalam konteks murid kepada guru, terutama dalam
lembaga formal berpotensi menimbulkan berbagai bentuk kemudaratan dan
dampak negatif. Dengan mempertimbangkan kaidah “al-dararu yudfa ‘u bi
qadri al-imkan”, maka prinsip kehati-hatian (ihtiyaf) dan penjagaan
terhadap kemaslahatan umum harus menjadi landasan dalam berhukum.
Maka dalam kaidah al-dararu yudfa ‘u bi gadri al-imkan apabila murid ingin
memberikan hadiah kepada gurunya perlu memperhatikan bebarapa hal,

untuk mencegah segala mudarat yang dapat timbul. Seperti, pemberian
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dilakukan dengan kolektif dari semua murid, hadiah diberikan setelah

menyelesaikan jenjang pendidikan di instansi tersebut.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka dapat
dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Pemberian hadiah pada umumnya adalah hal yang lumrah sebagai bentuk
pengahargaan. Namun, pemberian hadiah kepada guru oleh murid atau orang tua
harus diperhatikan dengan hati-hati dan bijaksana dalam pengaturannya untuk
menghindari konflik kepentingan pribadi, ketidakadilan, atau dampak negatif.
Kebijakan yang tegas dapat menjaga profesional guru, mencegah penyalahgunaan,
dan memastikan bahwa lingkungan pendidikan tetap adil dan mendukung semua
murid. Oleh karena itu, penerapan hukum dan etika dalam pemberian hadiah kepada
guru ini harus menyeimbangkan antara menghormati tradisi sosial dan menjaga
prinsip keadilan dan objektivitas dalam pendidikan.

2. Implikasi Praktis

Penerapan kaidah al-dararu yudfa'v bigadri al-imkdan, diharapkan bagi
masyarakat mampu memahami prinsip-prinsip ajaran agama Islam, salah satu
diantaranya adalah penerapan terhadap hukum memberi hadiah kepada guru oleh
murid. Sebagaimana yang telah diketahui, bahwasanya kaidah ini menekankan
pentingnya menghindari suatu tindakan yang dapat membawa dampak negatif atau
bahaya sebisa mungkin. Dalam hal pemberian hadiah kepada guru, kaidah ini
mengarahkan untuk mempertimbangkan potensi risiko seperti konflik kepentingan
dan ketidakadilan, serta untuk memastikan bahwa niat di balik pemberian hadiah
tidak merusak keadilan dan hubungan antara guru dan murid. Sehingga penerapan

kaidah mengingatkan untuk tidak hanya melihat sisi positif dari pemberian hadiah,
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tapi juga mempertimbangkan mudarat yang akan muncul. Oleh karena itu, dengan
memahami dan menerapkan kaidah al-dararu yudfa'u bigadri al-imkan, masyarakat
dapat lebih berhati-hati dalam memberi hadiah dan menghindari perbuatan yang
bisa menimbulkan mudarat. Hal ini penting agar masyarakat tidak salah paham dan
tidak beramal tanpa pengetahuan yang mendalam, serta mampu menjalankan ajaran
agama dengan cara yang benar dan baik, termasuk dalam interaksi sehari-hari

seperti pemberian hadiah kepada guru.
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